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KATA PENGANTAR

Puji dan svukur penulis panjatkan ke hadirat Allah-SWT,
karena dengan rahmat, taufik, serta petunjuk-petunjuknya
penulisan Bahan Ajar Perenyruan Kepala Kelwarge dalongr Peribationmye
ini dapat diselesaikan.

Bahan ajar Perempuan Kepala Keluarga dalam Perubahannya
ini merupakan hasil dari peneliian pada perempuan kepala
keluarga di Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen Jawa Tengah. Bahan
ajar ini bisa digunakan sebagai sumber belajar diantara demikian
banyak bahan ajar vang lain vang dapat diperoleh atan diakses
melalui  berbagai sumber informasi yang tersedia.

Penulis berharap bahan ajar ini dapal memberikan manfaal
kepada paﬁu_mbac{mya_ Penulis menyadari sepenubmyva balwa
bahan ajar i jauh dari sempuma dan masih banvak kekurangan
yvang perlu dibenahi, oleh karena itu kritik dan saran vang bersifat
membangun  sangat  diharapkan  demi kesempurnaan dalam
pembuatan bahan ajar ini.

Akhimya, diharapkan buku ini dapat dibaca oleh mahasiswa,
masyvarakat di Kecamatan Gesi, Pemerintah Kabupaten Sragen, dan
masvarakat umum. Semoga buku ind akan dapat menambah
wawasan pengetahuan maupun teori bagi para pembaca
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Penulis
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BAB |

Peran Perempuan Kepala Keluarga

dalam Menjalankan Fungsi Keluarga

dan Menciptakan Kemandirian Ekonomi
Keluarga di Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen
Jawa Tengah

A,  Latar Belakang

Pada tahun 2016, Biro Pusat Statistik (BFS) memperkirakan
terdapat 65 juta keluarga di indonesia. Dari jumlah tersebut, sekitar
14% (9 juta) dikepalai oleh S perempuan. BPS  telah
mengkualifikasikan bahwa orang yang dapat disebut sebagai
m:laia keluarga  vakni orang  yang  dalam  kenyataannya
bertanggungjawab atas kebutuhan seharishari dalam sebuah rumah
tangga atau orang vang dianggéﬁ:r sebagai kepala keliarga.

Milai sosial budaya masyarakat, wumumnya masih
menempatkan Fne'rempuanmﬂam powisi sub-ordinat. Sebagaimana
secara tegas juga tertulis di dalam Undang-Undang Perkawinan
Momor 1 tabun 1974, bahwa dalam kehidupan sosial politik dan
kemasyarakatan di Indomesia, kepala keluarga adalah suami atau
laki-laki. Berpijak dari itulah, keberadaan perempuan sebagai
kepala keluarga tidak sepenuhnya diakui baik dalam sistem hukam
yang beriaku, maupupm dalam kehidupan sosial masyarakat.
Akibatnya perempuan kepala keluarga menghadapi diskriminasi
hak dgiggn kehidupan sosial poliiknya.

Rumah tangga vang dikepalai perempuan umumnya miskin
dan merupakan kelompok termiskin dalam strata sosial ekonomi di
Indonesia. Hal mi terkait erat dengan kualitas sumber dava

percmpuan kepala keluarga vang rendah. Data dasar Sekretariat




Masional PEKEA di 8 provinsi menunjukkan balwa perempuan
kepala keluarga umumnya berusia antara 20-60 tahun, lebih dari
38.8% buta huruf dan tidak pernah duduk di bangku sekolah.dasar
sckalipun. Scebagian perempoan menghidupi antara 1«6 orang
tanggungan, bekerja sebagat buruh tani dan sektor informal dengan
pendapatan rata-rata kurang Eri Ep 100000,00 per han. Banyvak
dari mereka bahkan telah mengalan frauma karena tindak
kekerasan dalam rumah, termasuk pembatasan hak-haknva dalam
kegiatan ekonomi. Terlepas dari semua  kondisi kehidupan
perempuan yang memprihatinkan, perempuan khususnya yang
hidup di negara berkembang sebenarnya memiliki peran tersendiri
mba@ﬂ lah satu instrumen pengentasan hﬁmlsldn an.

Berkenaan dengan hal tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah melalui BP3AKE Provinsi Jawa Tengah menginisiasi
kegiatan Capecity Building sebagai -upaya untuk meningkatkan
g@pasitas Perempuan kepala  Keluarga (PEREA) vang kritis
terhadap ku-isz perempuan dan pengembangan ekonomi mikro
dalam menghadapi pemsaingan ekonomi  dan  mendorong
pereepatan penanggulangan kemiskinan, terutama di wilayah Jawa
Tengah.

lmisiasi awal im melibatkan 30 perempuan kepala keluarga i
wilayah Pantura (Kabupaten Pemalang, Batang dan Kota
Pekalongan) vang dilaksanakan pada 22.23 September di Hotel
Sahid Mandarin Pekalongan. Melalui kegiatan ini diharapkan akan;
(1) Teridentifikasi permasalahan/isu gender yang terkait dengan
perempuan kepala keluarga (baik akses permodalan, pemasaran,
produksi,. budaya patriarkhi, dam lain  sebagiannva), (2}
Meningkatkan kapasitas dan wawasan perempuan kepala keluarga
tentang gender dan pembangunan, serta (3) Membangun kesadaran
kritis. perempuan  kepala kelvarga dalam  menginisias:  dan

mendorong kebijakan vang responsil gender,

(8]




Kondisi awal dan studi awal yang ampak di Kecamatan Gesi
Kabupaten Sragen menurut data BPS tahun 201e bnhwa Jumlah
Kepala Keluarga Laki-laki 6,190 dan Jumlah Kepala Keluarpa
Perempuan 1,218 dengan jumilah total 7408 Kepala Keluarga. Stud
awal perempuan yang menjadi kepala keluarga di Kecamatan Gesi
Kabupaten Sragen ditinggal suami karena beberapa alasan: (1)
PHE, (2) merantau tidak kembali, (3) menikah lagi, {4} sakit
berkepanjangan (3] bercerai. Beberapa hal tersebut: menjadikan
perempuan berperan tunggal dalam menjalankan fungs: keluarga
dan harus berupava menciptakan kemandinan ekonomi keloarga
melalui kursus, pelatihan soft skill vang diadakan gratis oleh
pemerintah daerah, dan pembuatan usaha yang mampu menambah

pendapatan keluarga.

BPF3AKB sebagai  [lewding  seclor  penguatan  kapasitas
perempuan, dan secara khusus peremipuan kepala keluarga, telah
berkomitmen untuk menginisiasi dan mengawal program-program
penguatan  perempuan kepala  keluarga dengan melibatkan
fytoga pihak terkait. Hal ini secara begas disampaikan oleh
Kepala BP3AKE Provinsi Jawa Tengah, Dra, Sri Kusuma Astuti,
M.5i.

B. DPeran Perempuan Kepala Kelvarga dalam Menjalankan
Fungsi Keluarga dan Menciptakan Kemandirian ekonomi
Keluarga dit Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen [Jawa
Tengah

Pengertian Feran
Berhicara mengenar  peran, akan lebih jefas jika dikaitkan

dengan posisi. Posisi adalah sitoasi atan kedudukan sesporang di

dalam struktur sosial. Dan bila dikaitkan dengan aspek penilaian

Hnggiatau rendah, maka sudah menggambarkan status dari posisi

tersebut, sedangkan peranan adalah aspek dinamis dar suatu




posisi, jika dikaitkan dengan kategor individu tertentu dalam
sistem sosial, maka telah ada mengegambarkan peranan yvang ada
bubungannya dengan peran -peran rumusan  yang | berlaku
khisus untuk kategori vang bersangkutan Aida Vitayala [dalam
[smalgpplman, 2005:61)

Dalam hidup bermasy arakat, individ u menerima suatu status
dan mendudukinva di dalam hubungan dérina_.ﬁ:,:,ﬁ{'u:us-talus
lainnya. Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban
vang melekat pada status itn atau mewujudkannya, maka berarti ia
melakukan sebuah peran

Menurut Linton Kalph (2004: h. 1458-150) Slatus dan peranan
merupakan idemd  patferns  bagi  kehidupan sosial. Dan juga
merupakan “model”  untuk mengorganisi sikap dan tingkah
laku individu lainnya di dalam turt serta mengekspresikan
soctal pattern.

Lebih lanjut Linton  Ralph 2004 h. 150} mengungkapkan
selama tidak ada intervensi dari sumber-sumber luar, maka makin
sempurna para anggota masyarakat menyesualkan din dengan
status dan perannya, akan makin baik fungsi masyarakat,

Menurut Soejono Soekanto (2002: h. 43) “peranan adalah
aspek  dinamis.  kedudukan  (status).  Apabila  seseorang
melaksanakan hak dan kewajiban  sesuai dengan kedudukannya,
maka ia akan menjalankan suatu peranan”. Konsep tentang peran
[JHE"] bahwa:

1. Bagian tugas utama yang harus dilakukan olch manajemen.
2. Pola fpeﬁlﬂm yvang diharapkan dapat menyertai suatu stabs
3. Bagian suatu fungsi sesecrang dalam kelompok atau pranata
4, Fungsi yang diharapkan dari seorang atau terjadinya
karakteristik vang ada padanva.
5. Fungsi setiap variable dalam hubungan sebab akibat.




Eu:ﬂwrha.n pengerhan tersebut dapat disimpulkan bﬂ.!'!.‘l.'r'r]
peranan merupakan penilaian sejauh mana fungsi seccorang. atay
bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang diﬁﬁpl;.;g.n
atau ukuran mengenai hubungan dua variabel yang mempunyai
hubungan sebab akibat.

Perempuan Kepala Keluarga

Menurut Fitzpatrick (2004) keluarga adalsh. rumah tangga
yang memiliki  hubungan darah  atan perkawinan  atau
menyediakan  terselenggaranya furq.;si-.iiu-rgﬁﬁ instmumental
mendasar  dan  fungsi-fungsi  ekspresif - kelvarga  bagi  para
anggotanya yang berada dalam suatu jaringan (dalam Vinta, 2016).
Terdapat beberapa dl—:ﬁni!—:inz'luargn dan beberapa sumber, yaitu:

1. Keluarga adalah sckompulan omng dengan  ikatan
perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang bertujuan untuk
menciptakan, mempertahankan 'bu'l:la}'a, dan meningkatlkan
perkembangan fsik, mental, pmosional, serta sosial dari Hap
anggota keluarga.

2. Keluarga adalah dua atan lebih individu yvang hidup dalam
satu rumah tangga  karena adanya hubungan dggh,
perkawiman, atau adopsi. Mereka saling bennteraksi satu
dengan vang lain, mempunyai peran masing-masing dan
Erﬁp’ﬂh‘m serta mempertahankan suatu budaya.

3. Keluarga- merupakan unit terkecil dari masyarakal yang
terdiri dari! kepala keluarga dan beberapa orang vang
berkimpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap
dalam hﬁan saling ketergantungan.

Menurut Und ang Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 Pasal
31'..-a3;it {5] "suami adalah kepala keluarga dan istri thu rumah
tangga”. Lebih lanjut dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
"Kepala Keluarga adalah orang yang bertangpgung jawab dalam
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suatu keluarga”™. Pengerban tersebut sesual dengan pengertian
kepala keluarga itu sendin, vailu orang vang mempunyai
tanggungjawab baik secara ekonomi maupen sosial  terhadap
keluarganya.  Perubahan  keadaan  membuat orang tua - yang
dulunva lengkap dapat menjadi tidak Iengkap yang disebabkan
karena adanya perpisahan, yvakni kematian, perceraian; atau ayah
yang merantau, sehingea itbu harus menjalankan peran sebagai
orang fwa lunggal dan tanggung jawabnya baik sebagai ibu
manpun sebagai avah.

Dalam fenomena perempuan  sebagai kepala  keluarga,
gEpepuan diharapkan mampu menjalankan dua peran sekaligus,
sebagai ibu yang merawat dan mengurus segala urgpgn Tumah
tangga dan sebagai ayah yamg mencari nafkah. Istilah yang
dipakai oleh Julia Cleves terhadap perempuan kepala keluarga
adalah women headed (vang dikepalai-oleh perempuan) atau wormen
matmtningd (yang dijaga oleh perﬂ'npua.ﬁ], vaitu perempuan yang
memikul tanggungjawab mngeal menghidupi keluarganya (dikutip
dalam Ermawatn:2013).

Data Kepala Keluarga [} Kabupaten Sragen Tahun 20017

| KEPALA KEPALA
NO KECAMATAN KELUARGA KELUARGA | JUMLAH
LAKI-LAKI | FEREMPUAN
I | KALJAMBE 14,292 2 804 17,096
2 | PLUPUH 14,497 3226 17,723
3 | MASARAMN X100 3587 4n7
4 | KEDAWUNG 17.9% | 3566 21,722
5 | SAMBIRE]O 11,074 2,756 13,830
6 | CONDANG 13,134 3,242 16,428
7| SAMBUNGMACAN 13,174 3556 16,730
B | NCEAMPAL 11,675 2881 14,556
7 | KARAMNGMALANG 149,080 4544 23424




KEPALA KEPFALA
MNO KECAMATAN KELUARCA | KELUARCA | JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMFPUAN
10 | SRAGEN 18,805 3217 24,022
11 | sIDOHARO 16,312 3431 19,743
12 | TANON 16,780 4,328 21,108
13 | CEMOLONG 13,731 3,758 16,989
14 ML 10,361 2,185 12,566
15 | SUMBERLAWANG 14,051 3,328 17.379
16 | RO AN 11,116 2200 13,406
17 | SUKODONG 0500 | 2763 | 12,362
15 | CESE 6,570 1,537 8,107
19 | TANGEN 7o81 1,732 9,713
0 | JENAR 222 1.914 10,136
TOTAL 260,342 62,815 332,157

Peran Perempuan Kepala Keluarga

Calvin dan Gardner (dalam Ismah Salman, 2005 /3)

mengklarifikasi strategi-strategi coping vang ada dalam tipe-tipe

peran perempuan, yait:

1.

Tipe I: Mendefinisikan ulang peran struktural {structural role
definition) mencakup  kegiatan-kegiatan  mendefinisikan
kembali peran<peran darn diri dan orang-orang yvang terlibat
SUPETA lebih  sesuai dengan situast yang ada, misalnya
dengan memberikan peran<peran yang baru pada masing-
masing anggota keluarga, baik istri, suami, anak, atau pihak
lain:

Tipe II: Mendetimisikan wlang peran persomal (persenal role
difimitalion) vaitn  mendefinisikan  kembali  peran-peran
personal yang diemban  oleh individu perempuan, tanpa
harus mengubah lingkungan.
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3. Tipe llI: Tingkah laku peran reakbf (reachie role behaigour)
vaitu usaha individu melaksanakan semua peran dan
tuntutan vang ada demgan maksud untuk memuaskan semua

pihak (syndromee superivomern).

Dari semua tipe coping di atas, yang paling efekbif dan sesuai
dengan ajaran  islam  serta kemampuan pemﬁjman- sebagai
manusia, maka tipe | lebih tepat untuk dihﬂmbﬂnghan, baik
untuk individu  maupun  organisasi - perempuan.  Dalam
kenyalaan, kebanyakan pekena perempuan; dalamy rumah langga
bersifat rangkap tiga; pertama, sebagai ibu dengan  tugas
reproduktif  mekahirkan),  kedua, melakzanakan fungsi produoktif
dengan menghasilkan vang untuk kKepentingan keluarga, dan
ketiga sebagai anggota masvarakal.

Menurut Aida (dalam lsmah Salman.2005  63) pemilihan
peran yang akan terjadi dapat terbentuk melalui:

1. Peran  Tradisi,  menempatkan  perempuan dalam
fungzi meproduktf {mengurus rumah tangga, melahirkan
dan  mengasuh anak, mengayomi suami). Hidupnva
seratus persen untuk keluarga. Pembagian kerja sangat
jelas, perempuandi rumah, laki-laki diluar ramah

2, Peran Transisi, memolakan  peran tradisi lebih utama dari
vang lain. Pembagian tugas menurut aspirasi gender tetap
cksis mempertahankan keharmonisan dan urosan  rumah
tangga tetap menjadi tanggung jawab perempuan.

3. Dwi Peran, mempossikan perempuan dalam kehidupan dua
dunia, peran domestik-publik sama penting. Pendapatl
suami menjadi pemicu ketegaran atau keresahan,

4. | Peran Egalitarian, menvita waktu dan perhatian perempuan
wntuk  kegiatan diluar. Dukungan moral dan  bentuk

kepedulian laki -laki. Sangal hakiki untuk menghindari
konflik kepentingan.




3. [eran Kontemporer, adalah dampak piihan perempuan
untuk mandiri dalam kesendirian. Jumlahnva belum banyak
tetapi benturan demi benturan dari dominasi yang belum
terddalu  peduli kepada  kepentingan  perempuan mungkin
akan meningkatkan populasinya.

Fungsi Keluarga
Pendapat dikemukakan oleh Cohen, Bruee. J.2003: 179-180),
fungsi keluarga adalah scbagai sebuah Tembaga sosial yang
memegang peranan penting, vaitu : Pengasuhan dan perlindungan
anak yang kel memaja, dewasa dan orang jompo.  Kelvarga
memiliki tanggung jawab atas pengasuhan dan perlindungan bagi
angirota Im!uar:._.-la- Bagi si kecl memberikan perawatan dan
pengasuhan serta mencukupt kebutuhan bagi keluarga vang lanjut
usia sebagal perwujudan cinta antar anggota keluarga.
1. Sosialsasi anak
2. Mengatur penempatan dalam masyvarakat dan menetapkan
atatus

3. Menyajikan jaminan ekonomi

Fokus vang akan diteliti peran dalam menjalankan fungsi
keluarga pada (1) fungsi sosialisasi amak yaitu hubungan
komunikasi antara ibu dan anak dan di dalam masvarakat, (2)
fungsi afeksi vaitu Bagaimana cara memunukkan kasih sayang
dan perhatian kepada anak-anakmya, (3) fungsi edukatil vaitu
bagaimana langgung jawab seorang ibu lerhadap pendidikan
anak-anaknva, (4) fungsi religivs vaitu bagaimana ibu  aktif
mengikuti kegiatan keagamaan dan bagaimana [bu menanamkan
teladan yang baik dalam memberikan kaidah-kaidah ajaran agama
yang diyakininya, (3) fungsi ekonomi yaitu masalah keuangan dan

cara mengatasinya.




Kemandiran Ekonomi Keluarga

Dalam skala nasional, posisi ekonomi perempuanadalah
strategis, karena peningkatan partisipasi aktif perempuan dalam
pembangunan ekonomi ygggonal mendapal prioritas yang tinggi
(Sjaifudian dkk : 1995), Mengembangkan usaha mikmo rﬁ‘i"—'_'rnial:li
sangal relevan dengan isu perempuan mengingat usaha kecil
merupakan sumber pendapatan dan pelitang ovsaha bagi
kebanyakan perempuan dan masyarakat miskin piuﬂa LMy,
Oleh karenanya, mengembangkan usaha mikro sécara langsung
akan meningkatkan posisi ekonomi perempuan. Terkait dengan
posisi ckonomi perempuan, banyak LSM membuat asums: bahwa
peningkatan posisi ckonomi perempuan secara otomatis akan
meningkatkan kedudukan sosial ekonomi perempuan yamg lebith
batk. Dalam hal ini mereka menolak mementingkan hobungan
antara tujuan ckonomi dan pregram pendidikan yang berusaha
keras merubah pandangan tradisional patriarkal dan pola perilako
perempuan dan laki-laki. (Bernmpghausen, 19929

Strategi Menciptakan Kemandirian Ekonomi

Kemandirian ekonomi  perempuan segera  tercapal jika
terbuka berbagai akses pendukung pengembangan usaha dan
memiliki otonomi untuk mengambil keputusan dengan kesadaran
akan kesetaraan dan keadilan. Kenyataannva perempuan
menghadapt kendala dalam aspek bisns, kendala lain yvang
dihadapi adalah pelemahan posisi perempuan pedesaan akibat dari
aspek  kebijakan dan hubungan sosial kekerabatan. Kendala-
kendala lersebut pada salu sisi merupakan permasalahan yang
perlu dipecahkan dan pada sisi lainnya dapat  dikatakan
merupakan ukuran vang harus dicapai untuk terciptanva

kemandirian ekonomi perempuan.
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Sebagni upaya sadar untuk memperbaiki svato kondis,
membangun Kemandirian ekonomi perempuan dilakukan secara
individu maupun kelompok dengan menggunakan strateg: vang
ditawarkan sebagai berikut: Perdone,  membangun - penguatan
kelembagaan. [Penguatan kelembagaan  dimengerti  bahwa
perempuan usaha mikro menggabungkan diri dalam kelompok,
dimana dalam kelompok temgadi proses belapr-mengaar serta
saling membantu di antara anggola. Melalui kelompok juga terjadi
pengumpulan daya dan dana untuk mengatasi masalah secara
mandiri. Adanya pengumpulan sumber daya dan dana mi berarti
memuncu lkan kekoatan bersama dan kesadaran krilis perempuan.
ladi, tidak hanya sumber dava berupa vang untuk pemupukan
modal namun sumber dava lain dapat digali potensinva seperti ide,
pikiran dan tenaga, Selain itu, melalui kelompok juga bentuk-
bentuk penguatan kemampuan perempuan dapat
diimplementasikan.

Kedug, membangun penguatan modal. Selain melakukan
pemupukan  modal dalam  kelompok vang asanya melalus
mekanisme simpan  pmgam, kelempok dapat mengembangkan
maodal yang terkumpul dengan membuka akses ke bank atau
sumber-sumber permodalan  lainnyva. Akses ini perlu dibekali
dengan perhitungan analwis usaha, sehingga usaha semakin cepat
berkembang baik dari sisi kuantitas dan kualitas,

Ketigs, membangun jaringan informasi pengembangan teknis
usaha.  Membangun  jarmgan  informasi yakni  informasi
pengembangan teknis uwsaha menjadi sangat pentng  karena
kemampuan teknis yang dimiliki terbatas. Dengan informasi
pengembangan  teknis  wsaha,  pelaku  usaha  mikro  dapal
meningkatkan kualitas produk dan daya saing. Janngan mformas
tidak hanya terbatas pada teknis usaha, tetapi juga dapat mencakup
mengenai isu aktual dan produk kebijakan vang sangat terkait
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dengan kehidupan perempuan Eiuk_ peningkatan pemahaman
@ereka terhadap hak-hak perempuan dan warga negara, misalnya
Undang Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
No. 23 tahun 2004 dsb. Penggunaan teknologl informisi seperti
internet dalam hal pengembangan informasi menjadl keniscavaan
untuk dimulai pelaksanaannya.

Keempat, membangun  jaringan informasi pasar. Dalam
membangun  jaringan  informasi pasar, perempuan  hanva
mengandalkan pada pemasaran vang komvensional yakm
umumnya di sekitar lokasi sendiri. Keterhatasan menembus
jaringan pasar yang lebih luas membual  perempuan usaha
mikro mengalami hambatan. Oleh kKarenanva dukunpgan pihak
ketiga seperti  pemerintah  atan  departemen  teknis  berkait
diperlukan untuk pengembangan pasar vang sangat mereka
butuhkan. Pengembangan pasar dapat dilakukan dalam bentuk
informasi pasar, membentuk unit pemasaran  bersama  atau
membuka jaringan pasar.

Kelima, advokasi. Hal lain yang dirasakan mendukung adalah
advokasi yang terus menerus terhadap mereka schingga suara
perempuan didengar dan diperhatikan oleh pengambil kebijakan.
Dengan  demikian, jika strategi tersebut dapat berjalan sesuai
harapan maka kemandirian ckonomi perempuan dapat segera
terwjud.

Tinjauan Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen Jawa Tengah Dh
Lanjutkan
1.  Kondisi Geografis
a,  Leétak Draerah
Kecamatan Gesi terdirt dari 7 (tujuh) desafkelurahan dengan
pusat pemerintahan berada di desa Gesi luas Kecamatan
kurang lebih 3.958.04 ha vang terdiri dari tanah sawah 767,90
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ha (1940%}) dan tanah kering 319024 ha [Eﬂ_.ﬂ'm}. Wilayah
Kecamatan Gesi secara administrasi berbatasan dengan:
Sebelah Utara  : Kecamatan Tangen

Sebelah Timur  : Kecamatan Tangen

Sebelah Selatan  : Kecamatan Sragen

Sebelah Barat  : Kecamatan Sukodono

Pembagian Wilayah

Kecamatan Gesi terbagi dari 7 desa vaitu Desa Pilangsari
dengan jumlah RT: 953, Desa Tanggan dengan jumlah RT:
1290, Dwesa Srawung dengan jumlah RT: 649, Desa Gesi
dengan jumlah RT: 1020, Desa Blangu dengan jumlah KT:
1241, Desa Slendro dengan jumlah RT: 100% Desa Poleng
dengan jumlah RT: 1023,

Kondisi demografi
Jggplah penduduk di Kecamatan Cesi secara keseluruhan

19856 jiwa, dengan rincian sebagai berikut :
Jumlah penduduk laki-laki - B4 82 fiwa
Jumlah penduduk perempuan 10374 jiwa
Jumlah kepala keluarga (KK) : B107 KK
Komposisi Penduduk

Kompossi Penduduk menurut umuar

Penduduk usia 0-24 tahun sebanvak 5057 jiwa, Penduduk
usia 153-64 tahun sebanvak 13171 jiwa, Menduduk usia 13-18
tahun sebanyak 1387 piwa (13,97%), Penduduk usia 65 tahun
Eta's scbanyak 1627 jiwa .

Eomposei Penduduk menuret mata pencaharian

Mala pencaharian merupakan sumfps pendapatan  bagi
kehidupan mamusia dalam rangka memenuhi kebukahan
hidup. Dalam memenuhi  kebutuhan  hidup  manusia
memiliki  pekerjaan  sesuai dengan  kemampuan  yang
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dimiliki. Dengan  memiliki - pekefjaan manusia akan
memperoleh  pendapatan vang dapat  digunakan
memenuhi kebutuhan hidup. Mata pencaharian penduduk di
Kecamatan Gesi sangat  beragam.  Penduduk  Kecimatan
Gesi mempunyal mata poncaharian yang sangat borancka
ragam. Secara lengkap mata pencaharian mata pencaharian
penduduk adalah sebaga: pertanian, perkebunan, peternakan,
perikanan, sebanyak 5918 orang, perlambangan 110 orang,
ndustii pengolahan sebanvak 624 orang , perdagangan dan
mmudzm 7H orang.
¢ Komposisi Penduduk menurut tingkat pendidikan

Pendidikan memipakan sarana vang: penting dan utama
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai masyarakat
vang telah maju dan memiliki kesadaran yang linggi akan
pentmgnya pendidikan menjadi  hal  vang utama i
Kecamatan Cesh. Tamat Perguruan Tinggi/ sederajat 159
orang. SLTA 1712 orang, tamat SLTP/ sederajatl 2428 orang,
tamat 50}/ sederajat 6693 orang, tidak tamat sckolah dasar
3B20 orang (275%); belum sekolah 2432 orang,

3. Sarana dan'rasarana

Komunikast  dan  transportasi  sangat  pentmg  bagi
kemajuan dan lancarnva kegiatan penduduk di swatu daerah.
Dengan  adanya Komunikasi yvang baik akan mempermmudah
pekerjaan manusia dan mengetahui segala mformast yvang ada.
Sarana komunikasi vang ada di kelurahan ini telah cukup baik
antara lain : telepon, televisi, mdio, swrat kabar, antena
parabola, dan intemet. Sarana komunikasi vang ada didukung pula
dengan tersedianya sarana fransportasi vang cukup memadai dan
memiliki posisi yang menguntungkan bagi perokonomian, hal ini

dikarenakan Kecamatan Gesi terletak tidak jauh dari pusat kota,
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schingga sehagan besar mlannya, merupakan jalur kendaraam darat
yvang menuju arah Sragen Kota. Untuk sarana transportasi pribadi,
masyvarakat telah bamyak memiliki sepeda motor.

4.  Kondisi Sesial Masyarakat & Ekonomi

Masvarakat di Kecamatan Gesi termasuk masyarakat yang
heterogen  dengan  latar  belakang  pendidikan, agama, mata
pencaharian yvang berbeda-beda, namun dalam pola kehidupan
ﬂ'lari-hari masyarakat begitu menjaga keselarasan hidup bersama
dengan saling menghargai dan menghormati satu dengan  yang
lain. Sebagian besar masyarakal masih sangal melestarikan budaya
jawa vang masih melekat kuat, . seperti gotong  rovong,
kekeluargaan, dan acara-acara tradisi yang dilakukan oleh warga
masyarakal baik religius maupun tradisional. Diantaranva masih
dipertahankan wpacara adat yang ada dalam siklus kehidupan
manusia mulal dari kelahiran sampal dengan kematian. Upacara-
upacara yang dimaksod antara lain mitons, sunalen, midodareni,
telung dianan, pilung :

dingman, patang pauh dinanan, wyatus, memdhak pisan, wendiak
pindho,  myewn,  dan lain-lain, Pola  kehidupan vang bersifat
kekeluargaon masih sangat terasa, hal i dapat terjaga karena
masvarakat senantinsa melaksanakan kerja bakti setinp bulannya,
tHrakatan 17 Agustus, menjenguk tetangia vang sedang sakit dan
halal-bihalal bersama. Keseluruhan warga dan segala golongan
umur dengan bergotong royong akan mempetsiapkan  acara-
acara vang telah menjadi tradisi tlap tahunnya, Selain itu apabila
ada tetangga yang memiliki hajatan pemikahan, penduduk di
sekitar akan membantu dengan sukarela. Seperti misalnya bapak-
bapak bertugas mengatur perlengkapan dan peralatan pemikahan,
tbu-ibu, bertugas mengatur konsumsi dan pemuda-pemudi akan

membantu - dalam hal  simoman. Semangat kerukunan  dan

15




kekeluargaan merupakan  fondasi vang terus dipaga  dalam
kehidupan bersama demi  terciptanya  keharmonisan. dan
keselarasan. Hal  ini kemudian diaplikasikan dalam bentok
organisasi masyvarakat yvang terus beralan, seperti ansan bapak-
bapak, PEE, Karang Taruna, pengajian dan lain-lain,

5. Perempuan Kepala Keluarga Perempuan

Suatu  keluarga membutubkan adanya seorang  kepala
keluarga. Dalam masyarakat Indomesia vang menjadi kepala
keluarga adalah suami, namun apabila  suami  meninggal,
bercerai atau berpisah, seorang istri secara otomalis memjadi
kepala keluarga. Jumlah kepala keluarga menurut jenis kelamin di
Kecamatan Gesi  dengan  laki-laki  sebagai  lkepala keluarpga
berjumlah 6570 jiwa sedang kepala keluarga perempuan berjumlah
1537 jiwa.

HASIL
1. Peran Perempuan Kepala Keluarga Dalam Menjalankan
Fungsi Keluarga
a.  Peran Perempuan Kepala Keluarga dalam Fungsi Ekonomi
Bagi ibu yang berpisah dengan suaminya karena bercerai
hal itn dianggap sesuatu hal vang tidak begitu berat dalam
melakukan  penerimaan  diri, sedangkan  ibu  vang
diinggalkan  suaminya karena meninggal akan
membutuhkan proses yvang panjang akibat kehilangan salah
satw “Hgure ayah/suami yang dahulunya menjadi tulang
pungrung keluarga, baik sebagai  pencari nafkah  maupun
bertanggung  jawab  permh  alas keluarganya. Seluruh
beban keluarga dilimpahkan kepada salah satu orang tua
waitu ibu, kesulitan dan kesedihan dilalui namun ibu tetap
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berusaha terus bangkit demi menjalan: kewapibannya scbagai
orangtua.

Perubahan perekonomian vyang dirasakan Tbu Sn,
eckonomi vang tidak begitu buruk, tetaps sampa: saat i Thu
Sn masih bekerja sebagai buruh schingga kebutubhan hidup
dapat dipenuhi dengan baik tanpa bergantung kepada anak-
anak dan saudara-saudaranya .

Dari wraian hasil penelban, maka dapat disimpulkan
bahwa kehidupan keluarga  berkaitan erat dengan
masalah  ekonomi  yang berkaitan dengan masalah finansial
keluarga mengenai pemenuhan kebutuban hidup keluarga
sehingga 1bu sebagai  kepala lc:ﬂuurgﬂ memnjadi  tulang
pungeung keluarga dan menjadi tumpuan nafkah keluarga.
Apabila dahulu hanya suami/ avah vang bekerja sekarang ibu
harus bekera atau mengusahakan segala cara dem
terpenuhinva kebutuhan keluarga, apabila sebelum menjadi
orangtua wngegal ibu dan ayah samasama bekerja maka
ckonomi fudak akan terasa begitu sulit dalam hal pemenuhan
kebutuhan keluarga, Dalam hal ini baik ibu yvang sebelumnya
telah bekerja mauwpun tidak bekerja dalam kesehariannya
akan lebih I'I'Ii'tﬂlji.l'i,.' mengusahakan dengan  berbagai cam
dalam memenuhi kebutuhan  hidup  keluarganya, lebwh
cermat dalam ‘mengatur vang schingga keadaan ekonomi
keluarga semakin baik.

Peran Perempuan Kepala Kefgrga dalam Fungsi Edukasi

Kelparga merupakam  lingkungan  pendidikan yvang
pertama dan utama karena dalam keluarga anak-anak
perlama-tama mendapal pendidikan dan bimbingan, ulama
karena schagaian besar kehidupan anak adalah dikeluarga.
Dengan demikian dari keluarga pembentukan kepribadian
anak menjadi manusia yang siap melakukan twgas dan
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anggung jawabnya, menguasai din, memalankan peran
soslalnva serta mengamalkan nilai-nilai vang ada  dalam
MASYArd

Ibu schagai kepala keluarga memiliki pemn. yang
penting dalam Kkeluarga, perubahan peran yang paling
dominan dimana ibu memiliki peran baru’ yakni sebagai
wanita yang bekerja dan wanita sebagai ibu rumah tangga.
by memiliki  tanggung jawab paling besar terhadap
pendidikan anak-anak. Dibawah akan dijelaskan mengenai
penanaman pendidikan kepada anak, Thu UA vang bekera
sebagai guru mengatakan,

“saur scrdirt membent contol pada gnak saya, saya aondir
seveolnls, kalau soya menyeeruh soyn fuga memberd condol pada die,
i lo e swdalt tea o belaiar kenapa mau ke yang easil
vl niggnk belajar, saya dak mengharuskar anak sayn jodi ind ftu,
yang penting kme sekolaly dutu, masalaly refeki the Tuhan yang
ngatur” (W /UA/ 24/ 08/ 2018),

Ibu UA menceritakan bahwa i selaly menanamban
kepada anaknva untuk sekolah hingga jenjang vang tinggi,
karena saat ini Ibu UA juga melanjuikan kulah lagi, untuk
masalah pekerjaan Ibu sy berserah kepada Tuhan. lbu UA
menceritakan hahwa dalam mendidik anak-anak selalu
berbuka agar ibu dan anak-anak dapat saling mengerh
keadaan  keluarga schmmgga  anak-anak  dapat  lelsh
menghargai ibu vang kini menjadi kepala keluarga dengan
sepala keterbatasannva, pengungkapannya secara langsung,

“sayr selalu terbuka dengan anak, penghesilan saya 1 bulan
spbiian, wntuk ini sekinn-sekian, terus g Inin givena, kalan sayn
winta saga harus bagaimana, 6l anak-mak saye lfee Jadi sayn
punya wlang berapa punya rejeki apa tujiean saya, sayn selalu
berbuekn dengan amak, tol wanki kalan die man minta sesuatu dia
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Juga pikir-pikir wolanpun kadang anak it kecewa sebenariya din
mat minta i dapi Rk kepdeennye seperts g, din may berontak o
Kerprbman g nggak ada”, (W/UA/ 24 /08 /2018).

Anak-anak dapat berkembang dengan bailk walau tanpa
ayah namun tidak dipungkiri bahwa peran ayah sangat
dibutuhkan anak, [bu UA menceritakan anak kedua pernah
mengalami minder karena kebadaan ayah, petaturannya
secara langsung,

“halon  yaeg  keal ity pernah karena seormyg ootook
mrengidolekan seovang bapak, kalan cewek “mengrdolakan seorang
ibu. Anak saya g cewek  karena A menjedi  fgure  dia,
menurul onak soya, saya o ontagayge feger, sape b orangnyn
ginnma-gimana i menuraf anak save katenvn pallaear ook
amyer iy, It srya nggek ngecrp (menanbal- nombabd), i anak
siget  yang  memnben jrn'u.'m.ai seperht il kulaw yang conwok,
karena dulu dekat sekalt dengmn oyl ptomatis langsung putus
makn dia Eecewn bernt sewipar dia sudah Bdak e Tubusgan
dengan myai”, (W, UAS 24/ 0B/ 200 8).

Dar pernvataan dapat diketahui bahwa perpisahan
akibat perceraian membuat anak-anak merasa kehilangan
sosok  avah :,raﬁg menjadi panutannya, hal ini akan terlihat
jelas pada anak-anak laki karena figure scorang ayah adalah
figure vang dekat dan diidolakannya.

Menurut Ibu Uil anak-anaknva dididik terutama untuk
memiliki rasa kepercayaan diri vang tinggi,

“aku Jd didik anakko yo kedisiplman, tidak rendah din
dan selalu berdoa kepada Tuhan karena apapun permintaan
pastt ada @awaban dari Tuhan, Uworg & el minder ki soalah
gampang diece wwong”. (orang itu kalan minder salah mudah
diremehkan orang). (W /Ui/15/08 / W01 8).
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Ibu Mm memelaskan bahwa ia selalu menanamkan
kepada anak- anak untuk selalu terbuka apabila anak-anak
memiliki suatn permasalahan, lebih lanjut memberikan
pernyalaannya,

“Prinsipnya pokoke diberi kebebasan tetapt bebas yaryg berbutas
buken bebas terus los (lepas) semun yo terseral ya nggak-fapl mast
dalirn batas kewoaparan semea nrisal dalom pergaulag ateu fal yaeg
lain kamu suenh besar karru swdah Wsa milab-milar mana yang
btk weimie iy mggak, ya bebos nomun tefap dalmo boefos
kewajaran ya dilepas tapl juge masih tebap. dalam pengawasan”,
(W/Mm/24/08/2018).

Ibu Mm menambahkan cerita bahwa anak vang terakhir
vang dahulunya manja, kini setelah ayah meninggal berubah
menjadi anak vang baik dan dapat menerima ketiadaan avah,

“sckarang ape-apa murnl nggak  pernah memberonlak, dulu
farlo aminte  apa-ape guiung,  Hangis  lapi sekamng  lerlihat
perubalinaye  fonpa dikesile  fahu o ofomaetis sudah ngerti”,
(W / Mm /24 /08,/2018).

Ibu Mm berusaha mengarahkan anak agar dapat
berkembang dan bergaul dengan bebas namun terbatas tanpa
kekangan dari 'Dranglua namun [bu Mm memberikan
tanggung  jawab  sepenubmya kepada anak, anak-anak
dianggap telah dewasa dan diberi kepercavaan untuk
memilih jalan yang baik. Pemyataan vang hampir sama
disampaikan Ibu Co,

“Sfedwidap anak e wemberi condoh iy badk,  sostalisost
dettgam betangga, dengmn saudarn, kefn Hdak henya teori, Rata
g prokick, otomabis kan  anak-armek mengihull, knlan sudah
deongsa terlaly bunynk dicreweti o molaly tdek alan smooeud, kalu
dengarn Wngkalt lakw dan perbuglan mereka b sudah fal
sendiri”. (W / Co/24/08 /2018),
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Pernyataan [bu Co bahwa walaupun ketiadaan ayah
namun [bu Co selalu mengarahkan anak demi kebaikan
dengan bersikap terbuka dan menanamkan sikap demokras:
dalam keluarga dengan mLmI:m::unttrh melalui - Engkah
laku vyang dilakekan ibu, selain itu juga menjaga
hubungan yvang baik dengan masyarakat. Ibu Co memberikan
pernvataan bahwa karena anak pertamanya kim felah bekerja
dan penghasilan sendiri, maka ia mengharapkan membantu
dalam hal ekonomi,

“nnak soya sekarang sy Easile kuosa, soya sok memyaronkan
berhubung vang besar (anak perteeea) sedait fulus, swdoh bekera,
seadikitpun  sudah punye penghagilan setidak-fidakmnm
mengaenhkan posist ayaeh msolnyg ooy adik minta weng o
dikeesile”, (W, Co/ 24/ 08, 2018).

Dard permyataan tersebut dapat diketabui bahwa ibu
selalu mengarahakan yang terbaik, walaupun ayah telah
meninggal komunikasi keluarga tetap tenjaga, ketika anak-
anak telah dewasa ibu mengarahkan anak-anak untuk ikut
berperan dalam menggantikan lugss ayah dalam keluarga.
Dengan begitu mereka belajar bersikap, bertindak agar dapal
menjacdi  panutan  dalam  kelvarga serta mengatur uwang
supava dapat menjadi pemimpin keluarga yvang baik untuk
ke depanmya nanti,

Berbeda dengan Ibu Di  mengungkapkan setelah
sepeninggal avah, peran dalam mendidik anak tetap ia jalani
walaipun kini anak-anak telah bekerja sehingga wakiu
untuk bertemu  lidak rutine namun  ibu  letap menjaga
komunikasi dengan anak-anak dan selalu  mengingatkan
anakmya,

“perlemyane ik mung sekedep kula paringl ganlanan biasane
pripun apike ngofen. bigsane nek ajeng bobok do e kasur, crite-
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crito ngoten, ki wektune ngowong dadi nek pas sanba-san b,
bigsane  perkara gowenn, ofi-afi pokoke nek mumghal ity
dongd” . (perlemuan hanyva sebenlar, saya hanya memberi
gambaran bagaimana baiknya seprti itu, binsanva kalau tlﬁu
ticlur anak-anak di kasur dan suka ngobrol, ini wakfunya sava
ngomong jadi sewaktu suasana santai biasanya hal pekerjaan,
hati-hati dalam pekenaan dan sebelum b&l‘angknt bekerja
harus selalu berdoa). (W/Di/ 24 /087 2018),

Pengungkapan [bu Sm sebagai pensiunan mengungkap-
kan bahwa segala ursan yang menyangkut keperluan
keluarga merupakan tanggung jawab penuh sehingga ibu
senantinsa mengingatkan dengan tidak mengekang anak-
anak, berikut penuturannya,

‘i Kite wusalny keveagibeen sesatia unfuk rumah bgen
beperti kan yang  melaksonaka! - saya, nal unluk mengarahikan
arak, sayq mesang senng sama anak-aak saya berd peagerfan,
wisalnya orang ite kalow bertindak seperti harys begind, api negik
semnala-mala jadi kile barw negomong kile selani,  kita i sedikil-
sedkit  grtw, neematng setin furrus menjadi farggung foioab 1"
(W /Sm /24 /08 2018).

Dalam per:uilirlik.:m amak Tbu Sm selalu menekankan
kepada anak, thu lebih memenbingkan pendidikan dalam hal
akademik puna bekal anak- anak dihari depan nant,

“wang penting 1l sekolah, ora nekp-neko nek sekolah zing
ngangge kowe dhewe, (hdak mecarme-niacam, halaw selolah yang
wengurkan kavru sendivi), jodi oy omerekn sudah detivisa kalau
feflaly dikekarg, ya kadang kita ingatkan " (W /Sm /24 /08 /2018),

Ibu Mk seorang pemjual mengungkapkan dalam
menjalankan peran mendidik anak, walan ibu sendiri terbatas
dalam hal pendidikan namun ia berusaha menjadi fgure
prangtua yang baik sebagai ayah maupun ibu dan menjadi
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panutan bagi anak-anak supaya anak-anak berada di jalan
vang benar dan dapat menjadi orang vang baik,

“kule  berusaha  dadi bapak  kaliwm by ngih paling
golek dambalmn arle sakniki stng kethok kudu obalt lersis, sennjon
bapak mboten enfen kudu tetep usaha-usahe ngoten, ek Kangee
anak ngeih ngarahke mawon supndos anak-mak letep. mlampal
luvus-lurus, mbotenr milencog- milencong  supados dados  wong
ingkang see” (saya berusaha menjadi bapak danibu, mencari
nafkah tambahan sekarang harus tetap jalan walaupun bapak
sudah meninggal saya harus tetap menjalankan usaha, kalau
untuk anak sava mengarahkan anak-anak ke jalan yang benar
supava lidak salah dan menjadi orang wvang baik).
(W MK/ 24,/ 08/ 2015).

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Sy tetap
berusaha sebaik mungkin dalam hal mendidik anak,

“kule  avahke sebisanya, kuli saged  anak kwln saged
Allhamdullilah ngoth anak kula ngeih mboke ngandhani ngeten wis
rumangse mboke e, dak kulon pggih merut mgoten” (saya
arahkan sebisa saya, $aya bisa anak saya juga bmsa,
Alhamdullilah va anak sava kalau ibunya menasehati sudah
memahami kalau i'bun],-'a sudah sendiri, anak sava juga mau
menurut), (W/Sy/ 24/ 08, 2018),

Ibu Sy mengungkapkan bahwa selelah ayah meninggal
anak-anak memiliki rasa hormat yvang tinggi terhadap ibu,
ibu memberikan kasih sayang sepenuhnya dan membimbing
anak sebaik-baiknya agar anak-anak tumbuh menjadi anak
yvang berbakh kepada orangtua

Pendapat vang senada diungkapkan pula oleh ' Sn,

“nnak-anak yo bk gematine to nduk, nek eneng yo divangan
nek ot one o ndho golek, Pas ora one yo dhe ayambut ngaive sak-
ke to nduk yo onio sing ladem hukang, yo ono sing buruk opo-opo
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nyatare yo g ora tan”, (anak-anak ya saya beri perhatian lebih
gitu nduk kalaw ada ya dimakan kalau tidak ada va mencari.
Kalau tidak ada ya pada mencari keja apa saja nduk ya ada
yang membantu tukang, bruruh apa saja nyatanya juga tidak
pada malu).(W/Sn/ 24,/ 08 /2018),

Ibu 5n senantiasa memberikan perhatian techadap anak-
anaknya, anak-anakpun telah memahami keadaan ibuo
sehingga bdak memiliki banyak tuntutan kepada ibu, anak-
anak berusaha untok mandiri dan mau bekerja keras untuk
memperingan ibu, Thu Sn menjelaskan bahwa anak- anak
senantiasa menjaga kerukunan dalam keluarga sehingga
apabila ada permasalahan segera  diselesaikan, berikut
penuturannya,

“anak-anakku rukun ora daw eneng sing kerengan nek meng
wrsalal ppo-opo yo Lok ndho dirmapungi pel-pele inasalad sithik o
wliln mengko digoleki uloeo mangani pedhel kesoren podhe kavo
lek dho dirempurigi ngono” . (anak-anak saya rukun tidak pemah
ada persclisihan kalat ada masalah apa-apa ya segera
diselesaikan, paling hanya masalah sedikit terus nggak
pulang tapi va nanti dicar atau memberi makan sapi terlau
sore, sama saja segera diselesaikan).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu Ibu sebagai
kepala keluarga dalam hal mendidik anak-anak akan
brrusaha - sebatk mungkin memberikan perhatan  dan
memberikan naschat agar berjalan di jalan yang benar serta
tidald merasa kekurangan kasih sayang karena hanya adanva
b sebagal orangtua  tunggal. Anak-anakpun  dengan
bimbmgan dan kasih savang serla sikap terbuka dalam
keluarga menjadi lebih mengerti akan keadaan ibu sehingga
anak-anak dapat menjadi pribadi yang dewasa dan mandiri
lanpa bergantung kepada ayah.
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c.

Peran Perempuan Kepala Keluarga dalam Fungsi Sosial

Ibu sebagai kepala keluarga secara otomatis akan terus
berhubungan dengan masyarakat dalam kesibukamnya
sebagal pencari natkah keluarga dan memiliki tanggung
jawab penuh wresan baik dalam kelwarga maopun urusan
luar keluarga. Dengan menyesuaikan did keadaan yang
baru ibu tetap melaksanakan tanggung. jawab sebagai
anggota  masvarakat  sehimgea mampon mengadakan
penvesuaian diri secara efektif yaknl senantiasa menjaga
keselarasan dalam hubungan sosialoyva dalam kehidupan
bermasyarakat. Ibu UA  mengungkapkan karena
keterbatasanmya dalam hal ¢ ekonom sehingga  ia
menyesuaikan dengan keadaan, apabila kegiatan masyarakat
yang berhubungan dengan wang tidak mengikol, apabila
kegiatan  yang  berhubungans dengan  sosial ibu  selalu
mengikuti guna menjaga hubungan vang baik dengan
masyvarakat berikut penturannya,

“halpn arisen e saye ek dkef, forena kolon arosan
thu menyangkut wang, kot aopa nantt kalaw 2aya sudah mendapat
duln terus fingeal setowssetor ya kolon pumyn wang kalau Hdak,
Kalaw arisan saya Hdak ikut tapt Kalaw turam df masyarakat saye
ikut Remdian kalaw ade hwspulon apa, ade wndrmgon apa 2w
selalu berusalw, bapi kalan menyanghut vang disini. di gang sing
ada trbungan sebap sesun thy sy juga nggak thut karena saya
kendisikan demgnn kenangan saya sendid” (W /UA [ 24 /06 /201 B).

Ibu Ul mengako sangat aktil dalam mengikuti kegiatan
masyarakat,

“Hubwngem Inlih sasyerndat see-sae moron menmed wonlen
kerja bakl gy bemmd menmrn endenr rewangen nggile ndhend
reveng. Kule tumut PKE, Posyandu bent tunggal pitulos menacot

enten tetongyo ingkang dhunve gowee mope, sebisae mbanbi nek
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rezpangan mgoten kula mbabn masak nek enten nikahan, bhayen
nope kesripahan ngoten. Yen arsan bapak-bapak kalil kerfa. bakdi
basane ngeth mas-nwse niku” (hubungan dengan masy arakal
itu baik-baik saja kalau ada kerja bakt dan hajatan selalu tkut.
Saya mengikuti PKK, Posyandu setiap tanggal 17 kalau ada
etangga  vang mempunyvai  hajatan,  sebisa© . mungkin
membantu kalan ada hajatan brasanva sava  membantu
memasak kalau ada nikahan, mempunyai anak atau ada yvang
meninggal. Kalau arisan bapak-bapak dan kerja bakt
biasanya kakak-kakaknva vang mengikuati kerja  bakii)
(W/Mk/ 24708/ 2018).

Dikatakan oleh Ibu Mk sebagal anggota masyarakat aktif
dalam  kegiatan yang ada di’ nus-}r'am[-:al. Apabila ada
pembantu yang membutuhkan bantuannya ibu senantiasa
membantu, apabila ada kera bakti ibu juga mengikuti
sedangkan untuk arisan bapak-bapak dapat digantikan oleh
anak laki-lakinya,

Pernyataan diatas didukung oleh ibu [h,

“meriki niku sok Kerga bakti minggu ngoden sok ibu-itu, nek
bapak- bapak kule ngedhalke pangavan, jane molen kelwrsan ning
kuda sok-zok ngedhaike paneanan, vek arisan bapak-bapak faila sami
map” (disini s kalau kerja bakti kadang ibu-ibu, kalau
bapak-bapak saya memberikan makanan, sebenarnya bukan
suatu keharmusan tetapn sava kadang-kadang membenkan
makanan, kalau arisan bapak-bapak saya selalu titip).
(WD, 24,/ 08/ 2018).

Ibu ' menjelaskan bahwa di daerah tempat tinggal
kadang melaksanakan kerja bakt untuk ibu-ibu sehingga ibu
dapat ambil bagian dalam kegiatan masyarakat, apabila
ada kerja bakti bapak-bapak ibu mengaku membanlu
menyediakan makanan, untuk arisan bapak-bapak karena
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anak-anak Ibu [h semua perempuan maka tidak diwakilkan
anak- amak sehingga biasanva ibu akan menitipkan kepada
tetangranya. Pernyataan sependapat dengan pendapat [bu
Mm,

“halou untuk pertemuan bapak-bapak meemong cHim bergd yany
seelaiy Helak yentpuonyar bapak ya tdak dilibetkan terws saym pribadi
misalnya ada kerja bakti di BT saya mevasa kam tidak dapat ikut
paling nggak ikuinn  menyediakan Fonsumst- safa,  membimbi
meenyiapkerr mivacmat ofen seackenge, goackena bakn dangsung kan
nggak bisa may dutan kan mggak munghin fedi ya bamtu saje”
(W Mm/ 24/08/ 218).

b Mm juga mengungkapkan apabila ada kerja bakb
yvang menvangkut dengan kegiatan bapak-bapak ibu akan
membantu dalam hal penyediaan konsumsi sedang untuk
kegiatan lain di daerah tempattinggal lbo Mm seorang janda
tidak dilibatkan dalam kegiatan vang berbhubungan dengan
kegiatan yang berhubungan dengan bapak-bapak.

lbu Co mengatakan ia masih aktif dalam kegiatan
masyarakat namun-  Karena sekarang harus mengurus
warung guna bekerja mencart nafkah keluarga, untuk itu
mengurangi kegiatanmya,

“untuk kegwfop yaomg masih saye thelt adalale PEE il
sptidaknua penenris, sawa duly menfadi pereguries RW berfuebung
sryer fu di warang kan derlafu pedat sekarang sayn kurangi zaya
mengikuli di RT safe bukan berart] tidak bolelr untuk ditempali ya
mbak-tebapi feriain banyak Kesang kesimi kan woarumg nek sering
ditinggal kar beral”, (W /Co 24/ 08/ 2018)

Untuk kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan
pertemuan bapak-bapak, lbu Co selaln mengarahkan anak
- laki-lakinya untuk akiif dalam kegiatan masyarakat selain
rlicrljagu hubungan yang baik dengan anggota masyarakat

jugasebagai sarana pembelajaran bagi putranya kelak.
27




“karena portemuan bapak-bapak ttu kan coma satu bulmy sty
kali._malam, anjenysana gontioe i saya fargethon wafak ok fodt
wanh wdak dikira ndak bisa bersosializas dengan masyapikal Kan
malaly kikuk nank kalaw sudah bua, mka darl mval-saya- ajer
ermrghal Turan, kerjo baktt it yo tak sueuh, wang kecil it sdaly
kit kerja  bakhi  smna bapak-  baak wdeh berami kok”,
W/ Co/ 24,08, 2118).

Ibu 5m menjelaskan bahwa hubungan dengan dengan
anggota masyarakat selalu rukun, iboakhf dalam kegiatan
masvarakat yang lebth mendatangkan manfaat namun
kadang-kadang juga pergi ke rumah tetangga, Thu Sm
menambahkan,

“kalau kerfae bakift sudah saya wakil anak-anak kalau wntuk
arisart bapak-bapak tu kavenn bapak ak®f tkut arisan, apaknya
meringgal,  memang saya o meinda wnluek difermpali”,
(W /Sm,/ 24 /08 / 2018).

Ibu menjelaskan untuk kerja bakti, karena anak-anaknya
laki-laki semua maka dapat diwakillkan oleh anak-anaknya,
untuk arisan karena bapak/suami telah meninggal [bu Sm
tetap meminta untuk diberikan jadwal untuk ditempati,

Pendapat ynhg senada didukung oleh penuturan [bu Sn,

“sing perfing ki tnjoh rukun wong auvike dhewe o mapung
divewre, oo opo-opo ki kare forgeo fepere . (yang penting itu
dapal rukun-dengan tetangga orang kita tidak selesai sendiri
ada apa-apa past dengan tetangga). (W,/5n/15/ 08/ 2(118).

Ibu S menjelaskan bahwa manusia hidup harus selalu
menjaga kerukunan, karena pada suatu saat membutuhkan
pertolongan  pashi tetangga, omang yang perfama  akan
membantu.

Pernyataan diatas didukung oleh penuturan Ibu Sn,




“urip wing masyarakal iy kudie isolt bermasyaraket, spomng
nikn dinge wfangkepd hidup, agema (slom nike udhe ditasamke
ingkanyg seefu vgoten mbak, nek woyahe sholat ik kula einghe
mbak”,  (lhadup dalam  masyarakat tu  harus  hisa
bermasyarakat, agama itu digunakan untuk melengkapi
hidup, agama islam itu harus dijalankan dengan benar-benar,
kalau wakiu sholat ito selalu  saya ngatkan mbak).
(W /5y /24/ 08/ 218).

Dikatakan Tbu Sy hal yang hampir sama, vaitu sebagai
anggola masyarakal harus dapat menjalin hubungan yvang
baik dengan anggota masyarakat, selan itw  dalam
menjalankan kegiatan beragama harus selalu ditanamkan
kepada anak-anak sehingga dapatdipakai anak menjadi bekal
dalam kehidupan bermasyarakal.

Dar semua wraian hasil temuan tentang ibu sebagai
kepala keluarga dalam kehidupan bermasyarakat diambil
kesimpulan, vaitu ibu senantiasa menjaga hubungan yvang
baik dengan tetangga, memjalin hubungan rukun, dan saling
tolong menolong sesama anggota masvarakat. Disamping
aktf dalam kegiatan masyarakat dengan segala keterbatasan
wakbu, tenaga dan vang ibu tetap mengusahakan semaksimal
mungkin menjaga hubungan  vang  harmonis  dengan
masvarakat secara tidak langsung berarti ibu ikut ambil

bagian kemajuan hidup masyarakat.

Upava-Upaya Perempuan Kepala Keloarga dalam
Menciplakan Kemandirian Ekonomi Keluarga

Membangun ponguatan kelembagaan. Penguatan
kelembagaan dimengerti bahwa perempuan usaha mikm
menggabungkan diri dalam  kelompok, dimana  dalam
kelompok terjadi proses belajar-mengajar  serta  saling
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membantu di antara anggota. Melalun kelompok juga tenads
pengumpulan daya dan dama untuk mengatasi masalah
socard mandiri. Mencptakan home industri kerajinan dan
makanan dengan kelompok usaha masyambkat yang sudah
berkembang. Adanya pengumpulan sumber daya dan dana
ini berarti memunoculkan kekuatan bersama dan kesadaran
kritis perempuan. Jadi, tidak hanya sumber da}ra berupa nang
uniuk pemupukan modal namun sumber dava lain dapal
digali potensinya seperti ide, pikiran dan temaga. Selain itn,
melalui kelompok  juga bentuk-bentuk penguatan
kemampuan perempuan dapat diimplesnentasikan.
Membangun  penguatan maoedal.  Selain @ melakukan
pemupukan modal dalam kelompok vang biasanya melahsi
mekanisme simpan pinjam, kelompok dapat
mengembangkan modal yang terkumpul dengan membuka
akses ke bank atau sumber-sumber permodalan lainnya,
Akses ini perlu dibekali dengan perhitungan analisis usaha,
schingga usaha semakin cepat berkembang baik dar sisi
kuantitas dan kualifas, Membangun moedal dengan koperasi
usaha di Desa dan T wilayah Kecamatan Gesi.

Membangun jaringan informasi pengembangan teknis usaha.
Membangun  jarfingan informasi yakni informasi
pengembangan teknis usaha menjadi sangat penting karena
kemampuaan teknis vang dimiliki terbatas. Dengan informasi
pengembangan terknis wsaha, pelaku usaha mikro dapat
meningkatkan kualitas produk dan dayva saing. Jaringan
informasi tdak hanva terbatas pada teknis usaha, tetapi juga
dapat mencakup mengenai isu aktual dan produk kebgighan
yang sangat terkait dengan kehidupan perempuan untuk
peningkatan  pemahaman  mereka tululda]:l hak-hak
perempuan dan warga negara, misalnva Undang Undang
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cl.

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No. 23 tahun
2004 dsb. MPenggunaan teknologi inlormasi seperti internet
dalam hal pengembangan informasi menjadi keniscayvaan
untuk dimulai pelaksanaanmya.

Membangun jaringan informasi pasar. Dalam membangun
jaringan informast pasar, perempuan hanya mengandalkan
pada pemasaman yang konvensional yvakni wmomnva di
sekitar lokasi sendin. Keterbalasan menembus janngan pasar
vang lebih luas membuat perempuan usaha mikro mengalami
hambatan. Oleh karenanva dukungan pihak ketiga seperti
pemerintah atau departemen teknis terkail diperlukan untuk
pengembangan pasar vang sangat mereka butuhkan.
Pengembangan pasar dapat dilabkukan penguatan jaringan
informasi pengembangan teknologi dan dengan pemasaran
ke daerah-daerah dan mengikubi expo.
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FENUTUP

Suatu kajian fenomena sosial vang menarik meningkathiva
jumlah kepala keluarga perempuan. Selama ini kepala kﬂga
vang kila kenal adalah laki-laki. Sebagaimana disebulkan dalam
Undang-undang uc.awinan nomar | tabun 1974, didal_zlm pasal
pasal 31 dan 34. Pengertian kepala keluarga saat ‘ini mengalami
pergeseran di tengah masyarakal gEgatama di Kecamatan Gesi
Kabupaten Sragen Jawa Tengah, Berdasarkan indikator sosial
gender Bire Pusat Statistik 2016 menunjukan bahwa rumah tangga
di Indomesia di kepalai oleh perempuan mhp._:‘l'{ 154 % Tingkat
perceraian mencapai 12% yang merupakan. salah satlu penyebab
kondisi tersebut. i

Terjadinya perubahan fungsi T:fzn}ﬂ#mn kepala kelnarga
merupakan anggung jawab perempuan E&agai prangtua tunggal
setelah ketiadaan  suami  akibat  perceraian/  Kematian
Membutuhkan waktu dan  proses da]a penerimaan  akan
ketiadaan suami namun dengan adanva dorongan yang berasal
dari anak-anak dan oramg-orang sekilar perempuan mampu
bangkit dan menjalani hidupn}ra tanpa adanya suami. Dalam
fungsi edukasi terhadap anak dan fungsi sosial dalam masyarakat,
ibu tetap gigpat melaksanakan dengan sebatk mungkin. Ibu
semantiasa menanamkan nilai moral, sosial dan agama sehinggza
anak-anak da]:lﬂburkﬂmhang dengan baik walaupun tanpa figur
seorang avah, -serta tetap menjaga hubungan vang baik dengan
masyvarakat, Strategi perempuan kepala keluarga di Kecamatan
Gesi dalam menciptakan kemandirian ckonomi keluarga vang
ditempuh melalui: menciptakan home industri kerajinan  dan
makanan - dengan  kelompok  usabha  masyarakat yang  sudah
berkembang, Membangun modal dengan koperasi usaha di Desa,
penguatan jaringan informasi pengembangan teknologi dan dengan

pemasaran ke daerah-daerah dan mengikuh expin.
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BAB Il

Perempuan Kepala Keluarga: Pergeseran
Peran dan Konstruksi Sosial

dalam Feminisme Lokal

A, Pengantar

FPada masa sekarang ini, sejatinya muncul banvak keadaan
kaum perempuan yang arah pergerakannva masuk dalam ruang
perubahan peran. Konteks perubahan peran akan menitikberatkan
pada upaya menempatkan mereka pada pengikatan pada dimensi
pembedaan yang mutlak terhadap ruang bavang kaum laki-laki
Paradigma tersebut Hdak hanva terlepas dari keadaan perubahan
peran saja, melainkan fungsinva perempuan dalam menjalankan
tugas-tugas kehidupan sebagai pendamping sejati kaum laki-laki,
Sebagal pendamping kehidupan mercka bidak hanya dibempatkan
pada kategori pelayvan laki-laki secara subjektif, akan tetapi sebagai
permbangun feminisme yang objektif. Analisa tersebul menekankan
pada bagaimana sosok kaum perempuan menginginkan suatu
kepatuhan  terhadap —identitasnya  tetapi  realitanya  tidaklah
demikian. Kepatuhan kaum perempuan tersebut ditunjukkan pada
kittah perempuan sebagai ciptaan Tuhan untuk melengkapi dan
membantu kepada pendamping mereka {yaitu kaum laki-laki)
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama bukan malah terjadi
ketimpangan yang mutiak.

Tetrlepas dari hal i, kaum perempuan masih tampak pada
dimensi pergerakan untuk berperan membangun perekonomian
keluarga. Aktivitas peranamnnya dalam ekonomi keluarga tentu
dilakukan bukan hanya sekedar mereka bekerja telapi memang
dalam perspektif kebuluhan sosial dan ekonomi telah tenadi
ketimpangan dan memaksanya melakukan kegiatan demikian
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FPerempuan Kepala Keluarga di Desa Wes Sragen Jawa Teagah
adalah =salah =atu bagian bentuk keterwakilan dari korsep
feminisme lokal terhadap benturan budaya patriarki. Dalam
perspekbif historis perempuan selalu dikaitkan dengane budaya
patriarki karema dalam dinamika perjalanannyva perempuan (cdi)
sengaja ditempatkan dalam kondisi dibawah bayang-bavang kaum
laki-laki. Selanjutnya, Merempuan Kepala Keluarga diangsrap kajian
feminisme lokal karena mereka berada dalam lingkup kelompok
suatu daerah vang secara tersirat sebenarmya masih dapat
dihubungkan dengan sistermn patriarki yang masth cukup kuat.
Sehingga komsep budava patriarki cenderung masih terlihat pada
mereka.

Sebenarmya pandangan dimensi feminisme yvang terjadi pada
perempuan Kepala keluarga bukan ditafsirkan sebagai diskriminasi
peran, namun demikian konteks tersebut untuk berada dalam
keseimbangan kedudukan meskipun perubahan tersebuhan sangat
bertolak belakang dengan porsi dan ruang lingkupnya, Dinamika
penguatan feminisme secara penafsiran diarahkan untuk mencapai
kesetaraan, Hal im chkarenakan secamm prinsip thwal kaum
perempuan mengurus semua  keperluan keluarga dan ramah
tangpanya sedangkan kaum laki-laki porsinya hanya sebatas
ketercukupan  kebutuhan pokok. Perempuan Kepala Keloarga
menempatkan divi pada proses pergeseran peran dalam konteks
perekonomian keloarga. Hal tersebut telah mengalami kontradilosi
konsep  budaya patdarks dengan  akbivitas yang sebenarnya
dilakukamn.

Eontradiksi tersebut dampak dari pelebaran kedudukannyva
yang lidak sebalas mengurus keluarga, akan tetapi arah mobilitas
pergeseran peran unfmuk menyvembangkan status dengan kaum
laki-laki terus berjalan. Pada dimensi feminisme aktivitas pokoknva




adalah bahwa semua kebutuhan hidup chonomi keluarga menjadi
tanggungjawab perempuan kepala keluarga.

B. Dinamika Pergeseran 'eran Perempuan _

FMada prinsipnyva berbagai wacana masa sekarang dan masa
lalu sebenarnya kaum perempuan memiliki banyak makna. Bukan
hanva sebagai simbolisasi, melamkan mempumyal peran dalam
membangun  keseimbangan  terhadap kaum Take-laki. Namun
stigma perempuan dilihat secara fisik lemah sehingga semakin
menguatkan pada dimensi perlakuan yang tidak adil. Perempuan
sering diorientasikan negatif. Hal ini sebagai akibat peranannya
hanva scbagai ecksistensi dalam dimensi  eksotisme. Kaum
perempuan sengaja ditempatkan parj.a bagian terbatas memiliki
ruang gerak  bebas.  Keterjebakan  perempuoan yang  masih
menggunakan prinsip patrarki terkadang sering menyvudutkan
posisi mereka. 1]

Terlepas dari itu bahwa mereka bekerja karena mereka
membutuhkan pekerjaan sebagai pemenuhan kebutuhan pokok
hidup meraka cendiri {Mia Siti Aminah. 2000}, Kebutuhan yang
tidak bersifat material tetapi non-material. Material diorientasikan
kepada bentuk kebuluhan hsik, sedangkan non-material bisa
menyangkut kebutuhan pendidikan anaknva. Pada konteks i,
peranan perempuan dalam ruang domestik dan publik adalah isu
strategis yang menarik untuk dibahas. lsu-isu  feminisme,
ketidakadilan gender dan diskriminasi yang selalu diterima oleh
mereka baik dari perlakean maupun dampak psikologis. Perlakuan
yvang secara  fisik diterima, pelecehan terhadap perempuan,
peliputan. yang bersifat negatif terhadapnya masih terlihat di
kehidupan masyvarakat. Schingga mengubah citra negatif kaum
perempuan sebagai makhluk yang masih mempunyai kelemahan.
Bilamana memjuk pada Handavani dan Sumbarti menegaskan
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bahwa kaum perempuan mempunyar bga peran wital dalam
menjalani kehidupan yaitu scbagal peran reproduktif, peran
produktif dan peran sosial (dalam Ni Made Diska Widavani dan Sri
Hartati, 2014: 154). Peran reproduktif arahnva pada perempuan
memiliki kekvatan dalam mengurus rumah tangea dan suami
Peran produktif menekankan pada keterlibatan. aktif kaum
perempuan untuk menempatkan posisi ke dalam ruang publik
perihal pembagian kerja,

kKaum perempuan berupayva dalam kepemilikan penopang
keluarga sebagai tulang punggung keluarga. Eledangkan peran
sosial mengarah pada segala bentuk akbvitas dalam kegialan-
kegiatan sosial denmpgan masvarakat, Farida Haman (2011: 75) juga
menguatkan pernyataan temebut vang menghubungkan peran
wanita sebagai ibu rumah tangga (IKT), pemelihara setiap anggota
keluarga vang masuk dalam peran domestik ... dan berkaitan pula
dengan  kewajiban, pengikut dan tanggung  jawab  untuk
memelihara. Beberapa pendapat tersebut semakin  memberi
penegasan bilamana kaum perempuan memiliki sist lain yang bisa
diperhitungkan, Hal i karena secara paradigma fisik memang
orientasi pada konsep kelemahan, akan tetapi jika ditelaah secara
fungsi kebutuhan keluarga mempunyai peran vang begitu penting
untuk  menjalani kehidupan  kelvarga dana  relasi dengan
lingkungan sosialnya.

€. Dinamika Peran Perempuan kelvarga dan ekonomi

Budaya patriarki akan selalu dihubungkan dengan
feminisme. Feminisme akan berfungsi pada perjuangan hak-hak
peremprannya akan kebebasan dalam keterbelenggoan perempuan
atas kunsa laki-laki, Eeterbatasan vang sangat menekan mereka
membual stigma sosial bahwa kaum perempuan dikategorikan
tdak memiliki peran apapun sehingga hdak mempunyal akses
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kebebasan, Pandangan tersebut tetap ingin di siigmakan kaum Jaki-
laki dengan memandangnya dari segi kebutuhan fisik yang dapat
membuatnyva menjadi lemah.

Eksistensi perempuan dalam  kontribusi - perannya
diungkapkan pada keterlibatan mercka dengan memperhatikan
keingman untuk mendapatkan pengakuan agar diterima peranmya.
Untuk 1tu, perempuan dan ungkapan identitas peran harus
disesuaikan dengan nilai yang berlaku di masyarakat. Jika kondisi
tersebut dilakukan maka dapat membuka diri pada pelepasan
ruang keterbelengguan patriarki. Apa vang dijalankan oleh kaum
perempuan tersebul menjadikan litik tekan patriarki dan semakin
menggerakkan mobilitasnya.

Selanjutnya, peran kaum perempuan mengindikasioan
sebagai peran yang laten. Kaum perempuan dinarasikan bahwa
meskipun mereka sebenarnya terkekang akan tetapi mereka pun
selalu berproses dalam menjalankan peran dan fungsinya yang
baru dalam kehidupan = masyarakatl dan tidak pernah
menampakkan status dan kedudukan dengan kaum  laki-laki.
schingga kaum  perempuan  mempunyal peran ganda  vaitu
perempuan untuk ibw rumah tangga (sebagai bagian dari
kittahnya), kaum perempuan melakukan akses relasi dengan
lingkungan sekitar untuk hidup bermasvarakat secara damai, dan
kaum perempuan diopayvakan untuk mengembangkan kompetensi
yvang dimilikinya sebagai perempuan sejati.

selanuitnya, 'masth adanya lnvang-bayang konsep marginal
kaum perempuan berusaha untuk menunjukkan pergerakan
akbvitas. yang aktif dalam berbagai hal Meskipun kaum
perempoan terus dipengaruhi dampak patriarki namun tidak
mengurangi aksesibilitas dalam kehidupan masyarakat dengan
spesifikasi pekerjaan yang mereka tekuni. Muncul sebuah pola
bahwa kaum Perempuan akan selalu bergerak untuk memperbaiki
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status somal. Situasi im dimungkinkan sebagai upaya untuk
mencrapkan konsep perjuangan feminisme dan juga adanya
ungkapan ketidakterimaan mereka vang selalu dipandang lemah
dan tidak mempunyai daya. Bahkan wujud perilaku tersebat dapat
ditunjukkan dengan pelibatan kaum perempuan men|adi penopang
ekonomi dan mengubah dominasi siklus spesifikasi kerja bahwa
yang berperan penting adalah perempuoan,  utamanya kaum
perempuan kepala keluarga,

Veeger dalam (Bagong Suvante, 2014:  258-259)
mengungkapkan bahwa poin penting dari hasil kerja vaitu terletak
pada kepuasan, penghasilan dan kehormalan sehingga mereka
akan merasa terhormat jika telah berhasil.  Sebagai sebuah
simbolisasi berkenaan peran pembangunan ekonomi keluarga yang
tidak seimbang dan memuncelkan  kelemahan  peranannya
berdampak pada bentuk perlakuan vang kurang adil. Hal imi
dipengaruhi dari persepst yang muncul sebagai akibat dar
beberapa hal, yaitu minimnya memahami paradigma terhadap
feminisme perempuan. Karena crang  lain memandang  kaum
perempuan mempunyat kelemahan bsik. Sehingga dianggap tidak
memiliki dava tahan untuk melakukan perihal yang tidak bisa
dikerjakan.

Kemudian, terdapat pembedaan peran vang terlihat dan
pemantapan mindset kaum laki-laki melihat kaum perempuan tidak
hisa diandalkan sehingga terjadi dokirin terhadap wataknyva pun
muncul. Diperclehnya bentuk dokbrin tersebut  adanya  unsur
kesengajaan  bahwa sikap mendoktrin itz berlangsung secara
mengalir atkala menyebut perempuoan itu tidak mempunyai dava
kekualan secara status, kedudukan dan struktor sosiall  Begita
sebaliknya, orientasinya bahkan terdapat pemaksaan peran dam
kaum laki-laki sebagai bagian potret hidup yang lemah dengan
muzlihat dari unsur eksolismenva saja. Kajian feminisme sekarang
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int kurang memberikan ruang perempuan pada keseimbangan
peran. Hirman Sahapudin {2012) mengungkapkan bajgya:

Kajian femimnisme modem hingga saat ini belum berjadi
keseimbangan antara laki-laki dan perempuan. Ketidakseimbangan
dilihat dari masih muncul anggapan bahwa perempuan memiliki
keterbatasan fisik dan mental yang kemudian berpengaruh pada
hal pembap_q‘ian peran dan perlakuan dalam masyamkat. Karena
anggapan tlu maka perempuan dianggap tidak layak menempali
posist tertentu.

Pandangan tersebut  ini menyebutkan bahwa paradigma
maodernisme  cenderung  berpihak  dalam  konolasi  marginal
terthadap peran perempuan. Kelemahan fisik dan mental telah
menjadi sandungan utama yvang membuat dampak spesifikasi
peran kerja dan upava perilaku penvingkiran di masyarakat oleh
kaum lakidaki. Korsep pemikitan berpaham tradisional menjadi
bagian terpenting perihal dominasi peran budava patriarki
terhadap eksistensi peremvpuan. Orientasi tersebut memperlihatkan
hubungan yang erat dengan paham antara pariarki dan gans
keturunan laki-laki (patrilineal) vang selalu bersamaan. [tu artinya,
ketidakleluasaan  kaum. perempuan  menghadapi  stigma
keterbelengeguan dimulai dari kittah perempuan sebagai penganut
paham patrilincal tersebut. Hal ini sama dengan konsep dinamika
hidup kaum perempuan dalam perspektif Jawa vang nilai-nilai
keterbelengguan diawali dan garis keturunan adat (kebiasaan)

vang menutup ruang akses mereka unbuk berekspresi.

D. Perempuan Kepala Kelvarga: Kajian Peran Konstrobsi
Sosial
Memaknai perempuan kepala kelvarga berarti menyvebuthkan
pada perempuan sebagai pemikul tanggung jawab, pemimpin
keluarga atan mungkin dominasi peran istri terhadap keluarganya,
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Beberapa istilah tersebut dapat diterima mengingat penjabaran
tersebut menempatkan posisi tawar perempuan  (istri) . lebih
mendominasi  tethadap fungsi dari suami  (kaum  laki-laki),
terutama menyangkut perscalan sosial dan ekonomic. Semua
tanggung  jawab keluarga dibebankan aigmy  dipikul oleh
perempuan. Sehingga Julia Cleves menyebut persmpuan kepala
kelua.rga :iEI:IaEa'l ammmenr Mreerded {dikepa]ai oleh ﬂrfh_a;npua:l} atau
umten main frened. [dijaga perempuan) vang merupakan  kaum
perempuan menjadi  tongEak tat‘tp_;gpmgﬂﬂah jl’_ﬁ:nggal untuk
menghidupi keluarganya dalam sehari-hari ((2007: 55). Dengan
demikian sebenarnva proses cuku beralasan jika ada suatu
pergeseran peran kittah kelwarga vang 5ernn|_5'-lt:in}ra suami (laki-laki)
beralih ke istri (kaum perempuan) yang identik sangat kuat.
Selanjutnva, konteks realitas yang dihadapi masyarakat
sekarang justru vang menjadi perempuan kepala keluarga adalah
dengan status ekonomi  dan pendidikan yvang rendah. Kendisi
sosial  tersebut  didominasi  keterbatasan  ekonomi  yang
membutuhkan peningkatan kecukupan untuk pemenvhan keluarga
mercka, Tingkat ekonomu yang cukup rendah membuat peran
mereka dalam perubahan senira penguatan ekonomi non-domestik
menjadi dominan, | Pekerjaan vang dilakukan tdak hanya di
lingkungan masvarakat sctempat, bahkan untuk menyvambung
hidup ekonomi, mereka berupaya untuk mencari nafkah di luar
ruang domestiknya. Hal tersebut juga vang dialami dar perean
kepala keluarga 'di Desa West Sragen Jawa Tengah, Merncka
mengubah statis dan kedudukan agar dapat mencukupi semua
kebutuhan keluarga. Peran ganda sebagai women hiended  dilakukan
dipengaruhi pula dengan keadaan hidup yang begitu sulit dan
keterbatasan pendapatan dari suami mereka sehingga man tidak
mau pekerjaan yang sebenamya menjadi @mnggungawab suami

akan bergeser pada mereka,
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Secara implisit rencana mercka wuntuk | membantu
perckonomian hanyva sebatas dalam untuk mengurangi  beban
perekonomian oleh suami mereka. Mamun demikian kebiasaan
yvang sudah dilakukan dan juga didorong oleh ketidakmampuan
kaum laki-laki dalam menopang kehidupan perekonomian
keluarganva maka apa yang dikerjakan menjadi suatu tanggung
jawab vang sejati. Akan tetapi realitas yang  dibadapi justro
menempatkan mereka ke ruang sosial vang sempit Pengakuan dan
hak status sangat jarang diterima oleh kaum perempuan. Ruang
sosial lebih memberikan pengakuan terhadap kaum laki-laki bahwa
merekalah yang mempunyai dominasi terhadap apa yang terjadi di
kelnarga mereka.

Meskipun  kaum  perempuan  ckepala  keluarga telah
membebaskan diri dari ikatan patrilianila dan patriarki, tetapi hal
i tidak dirasa cukup untuk pelekatan pengakuan terhadapnya.
Minimnyva respons pengakuan tersebut membuat pergescran peran
dan kedudukan dari kaum perempuan semakin dominan. Hal ini
pula akan mengubah pandangan konstruksi sosial berbandmg
terbalik yamtu kaum perempuan identik dengan peralihan kodrat
sebagai ibu rumah tangga dan ketimpangan-kelimpangan sosial
seperti pencari nafkah sebagai peran gandanya semakin dominan.
Sehingga realitas: dalam keterbangunan konstruksi sosial belum
tentu berpihak pada perempuan kepala keluarga.

E.  Konstruksi sosial dan pembedaan gender

Tolak ukur sebutan perempuan kepala keluarga tidak hanya
menggambarkan suatu dilematis kodrat sebagai perempuan, akan
tetapt sebutan bersebut dilekatkan dalam dinamika pergeseran
peran mercka dalam dominasi lingkup domestik dan non-
domestik. Kedua hal tersebul  berperan  dalam  membentuk

perempuan  kepala  kelurga menjadi peran ganda  dengan
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pengakuan  keterbatasan  dari segala  apapun mular  dan
ketidakberdavaan ruhani, jasmani dan paradigma berpikir. Sesuai
keadaan  tersebut. menguatkan peran  perempuan | sebagai
pembangun perekonomian keluarga. Kurang res ponsttnyaclaki-laki
(suami} yang belum dominan penueh  untuk  penopang
perekonomian, mengubah persepsi masyarakat dengan idiom
perumpamaan bapak mumahan, min banting - fulang mencan
naskah.

Perihal tersebut bisa ditertma karena perempuan kepala
keluarga mempunyai ruang bebas dalam ikut serta membantu
meningkatkan  pendapatan. Sehingga - gambaran  lersebul,
menempatkan perempuan kepala keluarga berperan strategis
untuk berada dalam dinamika kehidupan ekonomi dan sosial vang
sangal berkembang pesat. Selayaknva proses maka capaian yang
terealisasi diwujudkan pada pergeseran peran dan fungsi sosial dan
ekonomi dengan sekitar potensi ekenomi lingkungannya, Hal ind
dikarenakan persaingan dan kemajuan kaum perempuan telah
menasbihkan pada kesctaraan dan harmoni terhadap kaum laki-
laki, Maka dan itu, keterbangunan konstruks: peran sosial dalam
wacana harmonisasi perspektif masyarakal mempunyai hubungan
vang berdampingan, Apalagi dipandang masyarakat, dengan relas:
sosial yang sangat kuat, terhadap ruang konstruksi sosial menjads
perbandingan yang dipersepsikan dalam berbagai sudut pandang.
Sejak awal memang ruang telaah konstruksi sosial terhadap
perempuan kepala  keluarga scbagai  akibat dan  hubungan
ketidaksetaraan dan marginal vang kemudian dipersepsikan orang
lain sangat negatif, akan tetapi dalam realitanva justro memberikan
relasi kekuatan yang war biasa dengan kemampuan  kaum
perempuan memberikan citra yang tegar dan berada pada posisi
tdak fermarginalkan,




Kiprah  perempuan dalam  perkembangannya  bisa
melepaskan dar subordinasi kaum laki-laki (suami) mercka.
Keleluasaan kiprah mereka berdampak pada pengakuan vang
hakiki terutama menyvangkut seklor perekonomian “keluarga.
Eemampuan mengambil kKeputusan, kebebasan bergerak dan
bertindak atau berperilaku sudah mulai terberdayakan. Sehingyga
peran sosial pada perempuan kepala keluarga sudah bergerak
otonom dengan mengandalkan keterampilan yang dimampunya
vang kemudian kesetaraan sosial mengenai status dan kedudukan
berada pada posisi akses vang sama. Dengan demikian menarik
untuk  menvinggung permasalahan  konstruksi sosial  dengan
perempuan  kepala keluarga, mengingat konteks munculnya
konstruksi sosial dimulai dan tekanan kanm perempuan budaya
patriarki vang selama ini membelenggunya.

Sehingga arah bertkutnya jika. pandangan patnmarki telah
menjelma pada keputusan penerimaan kelakuan yang tidak adil,
maka ruang-ruang pembedaan sangat berpeluang. Dampak vang
diterima selanjutnya tenty akan membentuk persepsi dan shgma
dan akan mempengarula sikap dan bndakannya, Suatu analsa
mendalam oleh Freire yang menyebutkan bahwa tatkala terdapat
pandangan kebmpangan kehidupan sosial, polik, ekonomi dan
budaya dalam benfuk hubungan kelas, gender dan lainnya vang
selanjutnva muncul dehumanisasi (Willian A, Smith, 2001: 2),

Kajian peran peremmpuan kepala keluarga digunakan analisa
pendekatan teort 'konstruksi sosial vang kemudian berlangsung
hingga ke dialektika pelabelan seseorang (stipma).  Analisa
konstruksi sosial vang ditawarkan oleh peter L. burger dan Thomas
luckman berpandangan jika proses sosial akan dengan sendirinya
dibentuk melahzsi tindakan dan relasi sosial individu yang terus
menerys menciptakan kondisi realitas yang dialami bersama secara
subjektil. Konteks tersebut akan selalu muncul dialektika hubungan
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tmba balik bagaimana baik kelompok masyarakat dan individu
dalam posisi saling menciptakan yvang kemudian dibentuk. dan
dibantu dengan adanya melasi (hubungan) dengan limgkungan
setempat.

Lingkungan akan mempengaruhi proses dialektika diantara
keduanya vang mana tempat lmgkungan digunakan untuk
kebebasan dan keleluasaan melakukan ekspresi dalam bentuk
sosialisasi, kerja sama dan pembentukan pranata sosial. Fandangan
peter L. buger bahwa konstruktivis dibangun berdasarkan konsep
realitas sosial yvang berkelanjutan (peter L burger dan Thomas
Lukcan, 2013: 19-28). Kendisi realilas tersebul memberi pengaruh
terhadap keberadaan perempuan kepala keluarga. Realitas akan
saling berhubungan dengan fakta sosial. Fakta sosial tersebut akan
membentuk sebuah pandangan dan laleling terhadap individo
tersebut, bahkan kelompok. Kemudian pelabelan  tersebut
cenderung meniadakan  pengakuan  pada diskriminasi gender
sehingga menentukan batas-batas tradisi dan aturan nilai sosial dan
identitas gender. Perbedaan gender pun makin dimsakan dan
kadang malah memberikan ruang pembedaan gender. Pembedaan
gender merupakan sistem vang mana laki-laki terutama kaum
perempuan vang menjadi korban dalam muang sistern  tersebut
Mansour fakih,ﬂm 12). Oleh karena itu, manifestasi perubahan
dari pandangan tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek, vaitu

a. Secara dinamik mengubah kebebasan kelompok alienansi

Sebenarnya konsep it memberikan keterbatasan ruang kaum
perempuan dalam  batas  dipmggitkan vang  dalam  realita
maknanya adalah perempuan secara kodrat selalu berurusan
dengan  peminggiran statusnya di masyarakal. Posisi tersebut
kemudian berubah tatkala melihat sisi perempuan kepala keluarga.
Perempuan kepala keluarga telah merubah paradigma tersebut
sehingga pengakuan untuk peran keluarga sebagai tulang
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punggung keluarga terus menguat. Pelekatan id enhitasnya punjuga
berubah.

Peran ganda tidak hanya termanifestasikan dalam anea
mengurus keluarga, namun justru dianggap mempunyail beban
ganda, Mengurus keluarga dengan akbivitas rumah, mengurus
suami, anak, pendidikan anak, pendamping keluarga pun juga
dilakukan. Sehingga secara Hdak langsung  pelekatan  peran
marginal pun ditiadakan meskipun beban kerja berat dipikul oleh

mereka.

b. Mengubah perempatan posisi perempuan  vang bdak
aubordinasi

Posisi  perempuan  bila  dipandang  dalam  perspektif
subordinasi bahwa mereka dianggap Hdak mempunyai peran
penting dalam siklus kehidupan keluarga. Anggapan yang sering
dilekatkan pada kaum perempuan terutama menyoal pembagian
spesifikasi kemga  maka  akan muncul  istilah-istilah Hdak
berpengaruh, berada di kedudukan yang paling bawah, atau tidak
diunggulkan karena sifal kelemahan tenaga dan mental vang
kurang mendominasi.

Mamun demikian, apa yang dilakukan oleh perempuoan
kepala  keluarga justru membalikkan  realita yang  semakin
menguatkan peranannva begitu penting tatkala menyoal tentang
perckonomian keluarga, Mereka telah menmaikkan dayva wamya
semakin diperhifungkan dan kaum laki-Haki bersedia mengakui
kemampuannya.

e Meleburnya masalah stigma

Analisa tersebut sangat beralasan terhadap peran ganda
perempuan kepala keluarga yang sebelumnya selalu dibawah
bayang kaum laki-laki namun perihal tersebut kemudian bisa

ditolak. Kepercayaan terhadap status dan kedudukan terhadap
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kehidupan perempuan kepala keluarga bidak bisa  dihindari.
Perfuasan kebebasan dalam melawan  diskriminasi  terhadap
patriarki  yang  selalu membelengro  lulturnya dalam
perkembangannya hilang.

Dominannya partisipasi perempuan kepala keluarga dalam
menyikapi maupun pengambilan  keputusan  untuk  profesi
tambahan sebagai  penggerak  ekonomi keluarganva  dirasa
mempunvai  keuntungan  lersendiri  bagi mercka.  Semakin
hilangnya stigma-atigma negatif mampu di konstrukst kembali
melalni  tindakan-tindakan diluar batas ekspetasi orang pada
umumnya, Meskipun nanti kepercavaan corang masih bersifal
dinamika, tetapi bagt perempuan kepala keluarga tupgas untuk
menghidupi keluanga dan menguatkan peman ekonomi meropakan
pekerjaan yang secara sadar menjadi pekerjaan vang ilahiah.

EF. Memaknai PEKKA Dan Perempuan Kapuk Sebagai Kajian

Feminisme Lokal

Makna femintsme lokal akan berhubungan dengan paham
penyetaraan hak dan kedudukan terhadap kaum laki-laki dengan
mewujiedkan ke dalam bentuk aktivitas, ide dan relasi sosialnya.
paham penyetaraan bukan hanva dalam konteks  strategi
pemenuhan kebutuhan ekonomi, akan tetapi bagaimana kontribusi
kaum perempuan terhadap pembangunan kelvarga, masyarakat
dan komsep din dengan penguatan identitas sebagai perempuan
kuat dan tidak lemah. Artinya terdapat dua hal bagian yang
merupakan fugas utama kaum perempuan sebagai bagian dari
manifestasi  feminisme  yailu  perlama  bagaimana perempuan
tersebut mempunyal tugas ganda schagai istrl, mengurus suami,
aklivitas  rumah langea dan  pergeseran  nilai-nifal  peran
perekonomiannya, dan kedua menguatkan korsep diri dalam

identitas sosialnva sehingsa akan mengurai sigma sosial negatif
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schingga sedikit mengubah arah keterbentukan stereotip yang
berkontribusi tanpa diskriminasi peran.

Sebayrai sebuah bentuk feminisme lokal maka konsep tersebut
akan merujuk  pada  suatu  proses  perjuangan. terhadap
menyetarakan ruang statusnya dalam berbagai aspek kehidupan
vang menyesuaikan konteks lokal Konteks lokal bukan hanya
semata-mata nilai-nilai kearifan lokal tetapi lebth merquk dalam
bangkitnya milainilai  keutamaan kiltah - perempuan  vang
mempunyai hak yang sama dengan semua manunsia lainnya. Kajian
antara PEKEA (perempuan kepala keluarga) dan Kaum PerEmpLan
Kapuk (penjual kapuk/kapas) dirasa mempunyai hubungan vang
sama dengan pembahasan masalah proses feminisme lokal, Dralam
hal ini perempuan kepala keluarga dicdaerah Wesi Sragen dan
perempuan  Kapuk di Desa Tapelan Bojonegore merupakan
representasi darl kaum  perempuan  vang memiliki konsep
perjuangan feminisme dan perjuangan hak gender. Prinsip
kesamaan tersebut dapat dijelaskan dalam wujud perolehan status
sosial pada perihal emansipasi gender. Diperolebnya konteks
persamaan  gender  vang  luas  faktanva  cenderung melalus
pergeseran peran yang juannya untuk terpenuhinya sumber
ekonomi keluarga.

Adanva realta tersebut berpengaruh langsung  terhadap
stercotip mereka. Khususnva pada perluasan pergeseran  peran
yvang merawat, menanggung  dan mengatur semua  keperluan
keluargn. Fakta temsebut semakm memberi penegasan bahwa
menyoal perubahan peran masih dijumpai dalam kehidupan masa
kini. Mereka bukan hanva sebagai kontrol keluarga tetapi justru
ikut berperan akiif sebagal pelaku ekonomi dalam mencari nafkah
keluarga. Femomena yang terjadi pada prinsipnyva bdak hanya
dilihat dalam perspektif terbebani masalah ketidakadilan gender,
akan tetapi perlu dipandang dari kebutuhan hidup dan kebiasaan
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yang telah membudaya Dalam pemspekht kebutuhan  hidup
memang perthal yang sangat penting ketika dihadapkan pada
masalah pemenuhan hidup vang berkelanjutan dan sifat manusia
yang keinginannya btdak terbatas serta dinamika Kehidupan
masvarakat vang selalu berubah-ubah.

Schingga mau tidak mau mereka perla mengupavakan
keseimbangan kebutuhan hidup vang tidak cukup kemudian
beralih dengan menggeluti bidang ekonomi dengan melakukan
pekerjaan dengan spesialisasi kerja vang ada {sebisanya). Misalnya,
serabutan, berdagang, kuli bangunan, dan sebagainva Dalam
perspektif aktivitas yang lelah menjadi budava dimaknai jika
mereka (kaum perempuan) melakukan tanggung jawab pekerjaan
sebagai penopang uwtama ekonomi keluarga telah melakukan
aktivitas tersebut sejak lama dan dibudayakan suvatu kelompok
masvarakat bahkan sampai turun-temurun,

Konteks dibudavakan bisa dipengarubi oleh beberapa hal,
yaitu pertama mereka berada pada ruang pekerjaan tersebut
sengaja untuk menoukupi kebutuhan, kedua mercka betap ingin
chsis cdalam pekerjaan by memang karena tidak peluang bidang
kerja lain, keterbatasan SDOM, atau untuk menjaga kekhasan dalam
ruang pubik mereka, kebiga, memang suatu kondisi hidup yang
mengharskan kaum perempuan untuk berperan dalam pencan
nafkah, dan empat untuk menunjukkan keadilan gender. Pada
prmsipnyva fakea feminisme lokal yang masih muncul dari cerminan
Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) di Desa Wesi Sragen dan
Perempuan Kapuk di Desa Tapelan Bojonegore menjadi isu penting
dalam mewujndkan kesetaraan gender dan tidak ada pembedaan
hak sebagai manusia ciptaan Tuhan

Sederhananya, kaum  perempuan  fidak  selamanyva
ditempatkan dibawah status dan ruang strata kaum laki-laki,
sehingga seiring perkembangan zaman dan akan disertai dengan
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pola  kehidupan vang kompleks, tetapi kenvataannya  sudut
pandang tersebut masih memperdihatkan marginalisasi gender
termasuk masalah ketidakadilan (Khoirul Huda dan Anjar Mokt
Wibowo, 2007: 3). Pernyataan temsebut membuka ruang bahwa sifat
kehidupan vang terus berdinamika, tidak di pungkiri akan pula
terjadi suatn perubahan peram, status dan kedudwukan kaum
perempuan  terhadap upava meniadakan kehdakadilan dan
ekaistensi posisi perempuan maju selangkah ke depan. Realita
demikian jangan sampai menimbulkan kebencian, konflik, dan
menekan untuk semakin mendiskriminasi kaum perempuoan. Justru
sudut pandang nilai etika dalam mengambil keputusan untuk terus
benuang demi kehidupan keluarganya patut menjadi mspirasi
meskipun kadang dengan perhitungan risiko yang sangat bingoi
Karena harus meninggalkan kelparga, pendidikan anak kurang
mendapat perhatian, masalah keb§akan rumah tangga kurang
terurus, dan bahkan relasi sosial dengan lingkungan sckitar
terabaikan. Hal ini karena posisi mereka fokus pada pekerjaan yvang
mengharuskan  untuk  ferus  omenghidupi kelvarganya untuk
mencart nafkah guna mendapatkan keseimbangan kesejahberaan
yvang lebih baik.
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BAB Il

Paradigma Perempuan sebagai Inclusive
Citizenship dan Diskursus Hak Perempuan
dalam Perspektif Pancasila

Pengantar
Sebagai bagian dari Warganegara Indonesia Perempgmn

sudah sepatutnya mendapal perlakuan dan pengakuan hak-hak
yang sama dengan laki-lakl. Namun fakla vang dapat kita lihat
adalah terdapat suatu diskursus mengenai hak-hak HEgFmpuan, hal
tersebut dapat dilihat dari dikotomi yang bahwa selama ribuan
ahun perempuan terus menerus dianggap scbagal warganegara
kelas dua dan berada di bawah ki-laki {fhesecond mirmmnuui fies)
yang mengharuskan perempuan untuk sefalu tunduk lebih rendah
dari laki-laki dan harus tunduk kcpada kekuasaan laki-laki dan
hegemoni mereka demi kelancaran dan kelestarian kehidupan
keluarsga.

Mamun hal tersebut tersebut mulai berubah ketika adanva
pergeseran peran anlata perempuan dan laki-laki di masyvarakat di
[ndonesia barmi-baru mi. Pergeseran peran tersebut membuat
perempuan  bergeser perannva menjadi Kepala rumah tangga,
sedangkan laki laki berganti peran mengurus rumah tangga, Hal
itu d anggap tabu bagi sebagian masvarakat, karema menurut
mereka tupas pokok perempuan mengurus semua keperluan
keluarga dan umah tangganya sedangkan kaum laki-laki porsinya
hanva sebatas ketercukupan kebutuhan pokok. Hal tersebut akan
coba di kaji dan sudut pandang Inclusf citizenship dan mengkaji
menggunakan nilai-nilai pancasila.

Pengkajian menggunakan konsep inclusif cilizensinp di anggap
penting karena perempuan merupakan bagian dan warganegara
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yang memiliki hak setara dengan laki-laki Sedangkan pancasila
merupakan benteng pertahanan pertama dari nilai-nilai yang
berasal dari luar. Sehingga pancasila di fungsikan sebagai filterisasi
untuk itu maka hak-hak perempuan mni juga akan di kap
menggunakan perspektif pancasila.

A, Perempuan sebagai Inclnsive Cifizenship

Dalam pergumulan politik di Indonesia térdapat beberapa
kecenderungan vang di alami warganegara Khususnya perempuan.
Hal ini terjadi karena adanva anggapan lama masyvarakat yang
menganggap bahwa rana publik lebih cocok di bertkan kepada
seorang laki-laki. Contoh dalam menvelesatkan suwatu konflik,
perempuan sermg kali di pandang sebelah mata untuk mengambil
peran sentral. Beberapa sebab mengapa it terjadi yakni sebenamya
bukan karena ketidak mampuan secara intelek tual melainkan tebih
kepada faktorfaktor lain yang bersifat teknis (2005 dalam Jones
2011).

Padahal dalam penyelesaian konflik sebenamya perempuan
dapat memgambil peran sentral, hal itu dikarenakan jumlah
perempuan yang cukup banyak, sehingga patutu di akomordir
pandangannya. Kedua perempuan dapal bertindak secara praktis
terkait dengan konflik, dengan memambkan peran dan kebiasaan
schari-hari dalam kelwaganva dengan menyisipkan pesan-pesan
positif kepada lingkangan sekitarmnya. Ketiga perempuan diangpap
sebagal orang vang rentan memnjadi korban dalam situasi konflik,
dengan memasukan perempuan dalam  proses  perdamaian
harapannya perempuan dapat di akui perannya sehingga tidak
selalo menmdi korban.

Eeompat, ketika terjadi konflik jangka panjang perempuan
sering kali menorima dampak negatifny a, misalnva ketika keadaan

memaksanva untuk mengambil alth peran sebagai kepala rumah
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tangga karena suaminya bdak lagi dapat menjalankan perannya
sebagai kepala mamah tangga. Fenomena ini menjadi suatu yang
ramai di bicarakan akhir-akhir ini, terkait kepatutan ya di mata
masyarakat dan norma-norma yang ada di Indonesia, Untuk itu
mengenai gender kini hendaknya harus di pandang dalam korsep
inclusive  citizenship, vang merupakan pemberan - kebijakan
pemenntah kepada warganegara untuk mEndapqua.n PETSAmAaan

pelayanan, kesempatan dalam berdemokrast, dan hak hak lainnva.

B. Perempuan dan Pancasila

Sebagai scorang warga negara maka perempuan, dapat dikaji
lebih lanjut menggunakan kensep T.H. Marshall vang membagi
elemen kewarganegaraan menjadi tiga bagian yakni hak sipil
(seperti kebebasan individu), hak politik (Seperti hak partisipasi
politik), dan hak sosial (seperti menikmati kesejahteraan). Meski
secara teor hak dari perepuan terlihat sangpat luas dan universal
mamun savangnya pada kenyvataannya masih terdapat hak yang
termarjinalkan dan tidak mengakui hak hak kewarganegaraan yang
di milika perempuan (Tapper 2002), Misalnya dalam masyarakat
Indonesia Bagmbaru _ini terdapat fenomena vang unik, yakni
Lertukar nva hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan
dalam rumah fangga Jika kita kaji fenomena tersebut
mengrunakan hak kr-_'warganr_*lr.;arm TH Marshall maka tidak ada
permasalahan, - karena baik laki-laki  mavpun  perempuan
merupakan warganegara g sama-sama memiliki hak sosial. Jika
dengan pergantian peran antara laki-laki dan perempuan di dalam
suatu romeah tangga membuat mereka bisa mencapai kesejahteraan
sosial maka bidak perlu di nsaukan. Mamun pada faktanya banyak
dari masyarakat vang menilai fonomena tersebut tidaklah cocok,
dan tidak etis, karena banyak masyarakal yvang ter dogma bahwa




perempuan bertugas di rumah sedangkan laki-laki bertugas untuk
mencari nafkah.

Dengan meningkatnya pemahaman manuosia akan FAM,
mendorong manusia untuk mempraktikkan komsep HAM dalam
berbagai aspek kehidupan. Teormasuk pada kajian mengenai
kesetaraan gender (Wanita/Pria), selain HAM perkembangan
mengenal kesetaraan Gener juga dipengarubi munculnva paham
Femmisme yamg mengkaji hak wamita untuk dapat setara dengan
pria. Dari berbagai konsep pemikiran mengenai gender tersebut,
pada akhimya hendak memberikan svata kesetaraan bagi
Fria/Wanita untuk dapat memiliki kesamaan hak dalam berbagai
macam akbivitas yvang ada, dimana pada kajian ini akan di
fokuskan pada bahasan adalah kesetaraan gender dalam hal
profesi/ pekerjaan.

Ferkembangan  kesetaraan gender dalam  pekerjaan
sebenamya cukup positif di Indonesia, hal Hu  dapat dilihat
berbagai profesi vang dabule dianggap hanya untuk pria sekarang
juga di lakukan olch Wanita: Seperti: Sopir Bus, Monitr mesin,
bahkan sampal tukang Bmbal ban. Terjunnya wanita dalam
berbagai macam profesi tersebut membuat pergeseran peran
mereka dalam rumah langga, dahulu wanita berperan besar dalam
rumih tangga mulal dan memasak, mengurus anak, membersihkan
rumah, mencud baju sementara pria hanya bertugas mencari
nafkah. Sekarang terdapat fenomena unik dimana seorang wanita
vang bertugas mencari natkah sedangkan seorang pna menjadi
pengurus rumah.

Untuk itu pada bagian pertama ini akan di bahas secara
mendalam  bagaimana pandangan pancasila terkait fenomena
perempuan sebagai kepala rumpgy tangga. Pandangan pancasila
terkait-hal itu dirasa penting karena pada dasarnya pancasila
merupakan dasar negara Indonesia, sehingga implikasinya yakni
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semua  warganegaranya [ndonesia harus memjadikan  pancasila
scbagai dasar pertimbangan dalam  berperilake  dari. hasil
pengembangan sila-sila pancasila termasuk dalam memandang etis
atan  tidaknya hm::lmq:rmwani!u kepala rumah tangga. Berikut
uraian lengkap tiap-tiap sila pancasika:

1. Sila Pertama Ketuhanan Yang Maha Esa

Sila pertama ini adalah wujud pengakuan rendah hali dan
rasa syukur yvang besar akan limpahan rahmat dari ahan yang
maha esa, hal ini merupakan wujud pengakuan bahwa pemenuhan
cita-cita kemerdekaan WEKRI serta mauupld]qan ké‘j‘lidllpﬂﬂ bangsa
yang merdeka bersatu, berdaulat, adil dan makmur, memiliki
kewajiban moral etis yang di pikul dan dipertanggungjawabkan
olkh segenap bangsa indonesia bukan semata-mata di hadapan
sesamanva melainkan jusa di ‘hadapan Tithan Yang Maha Esa
Latar belakang munculnya sila ‘ind merupakan hasil kajian
bahwasanva semenjak zaman purbakala hingga kemerdekaan
Indomesia, masvarmakat Indonesta tidak lepas dari kepercavaan
terhadap kekualan lain di atas manusia. Sehingga pada sila ini juga
mengEvaratkan kewajiban warganegara Indomesia unbak memaliki
agarna, karena negara Indonesia di jalankan atas Ketuhanan YME
maka paham Ateis tidak diperkenankan di Indonesia.

Terkait dengan kajian gender mnk@par di pahanu bahwa
penerapan sila pertama Pancasila ini tidak membeda-bedakan
antara laki-laki dan perempuan. semua di anggap sama dan sama-
sama memiliki hak dan kewajiban untuk beragama sesuai dengan
kepercayaan masing-masing. Tidak ada batasan yang mengatur
suatu agama tertentu untuk gender tertentu, tentu kebebasan ini
dapat di maknai bahwa dalam hal memeluk agama (Ketuhanan
YME) Indonesia telah mengeunakan konsep kesctaraan gender.
Termasuk dalam hal pekerjaan di rumah tangga tidak ada balasan
vang diberikan pancasila  terkait dengan gender dan agama.
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Sehingga mengenal layak tidaknya Konsep perempuan kepala
rumah tangga dalam pancasila akan di kembalikan lagi kepada
individu dan agama-agama vang dipercayai oleh masing-masing
masyarakat. Berikut uraan r-i:ingkam |JE|.'I'I|'.‘|.E|HE|'.:|]1 ; fenomena
perempuan kepala rumah tangga dari agama-agama yang ada di
Indomesia
a, Islam
Dalam penerapan kesetaraan gender di agama [slam
terd apat pcm-daan berbagai macam hak dam kewajtban
beribadah  yang  berbeda antara kaum  laki-laki  dan
perempuan, misalnya pada islam. Laki-laki  memiliki
kewajiban untuk menunaikan ibadah solat mmat, sedangkan
bagi perempuan tidak. Sedangkan bagai perempuan haid
tidak di perbolehkan solat dan puasa, namun hal ine tidak
terjadi pada laki-laki. Meski ada perbedaan hak dan
kewajiban dalam beribadah di agama islam, hal ind tidak
berarti agama islam tidak mengedepankan kesetaraan gender,
karena gEja dﬂﬁﬂn‘l}".ﬂ hal tersebut merupakan perbedaan
kodrati antara laki-laki dan pggmpuan. Dalam perspektif
islam  justru  memandang sama antara  laki-laki dan
perempuan hal it di ungkapkan Nasarmuddin Umar vang
menkaggpyat-avat alquran dan menemukan beberapa hal
terkait kesetaraan gender }rakml} Laki-laki dan perempuan
sama-sama - sebagai hamba. Hal imhiﬂ dilihat misalnya
dalam surat al-Hujurat (49): 13 dan al-Mahl {16): 97; (2] Laki-
Ialg:i-darl,p-ermuan sebagai khalifah di bumi. Hal ini terlihat
dalam surat al-Bagarah (2): 30 dan al-An’am (6): 165; (3) Laki-
laki dan perempuan meng@gina perjanjian primordial seperti
terlihat dalam surat al-A'raf (7 172 (4) Adam dan Hawa
terdibat E-H'_'E.Ektif dalam drama kosmis. Keielaﬁanu terlihat
dalam surat al-Bagarah (2): 35 dan 187, al-A'raf (7). 20; 22, dan
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23; dan {5) Lakilaki dan perempuan berpotensi mérath
prestast sgmartl vang terlihat dalam surat All “Imran {_3]: 195,
al-Nisa' (4): 124, al-Nahl (16) 97, dan Ghafir [40): 40
(Masarud din Umar, 199 245-265)

Sedangkan dalam hal rumah tangga kewajiban moril
antara suami itri ddak tepat apabila di sebut dengan kata
kesetaraan, tetapi  akan lebih cocok © disebut  dengan
keharmonisan. Karena pada dasamya secara moril suami
memiliki kewajiban untuk menafkahi istrinya, sedangkan istri
wajib untuk menurus kebutuhan rumah tangega untuk anak
dan suaminva. Meski demikian bidak serta merta dapal
dikatakan bahwa laki-laki tidak boleh mengurus Eyisan
rumah tangea. Dalam HE. Bukhari disebutkan bahwa Aisyah
binti Abu Bakar Kadhiallshy anhumma pernah ditanya oleh
salah seorang sahabat. “Apakah vang Nabi lakukan ketika
berada di rumah bersama istrinya?” la menjawab, “Dahulu
Mabi biasa membantu pekerjaan rumah kelvarganya”
Membantu pekerfaan rumah keluarganya tentuo saja melrputi
hal apa saja yvang boleh jadi st butuh bantuan. Contoh
sederhana seperti mencud pakaian, menjemurkan pakaian,
sampai pada tahap pau kecil, menyapu rumah dan
memandikan anak-anak. Hal im terkenfirmasi dalam hadits
vang lain. Suatn waktu, Urwah bertanya kepada bibinya
Aisyah, “Wahai Ummul Mukminin, apakah yang dikerjakan
oleh  Rasulullah  shallallahu  “alaihi wa  sallam  jika ia
bersamamu (di rumahmu)?” Aisyah berkata, “la melakukan
[seperti] apa yang dilakukan oleh salah seorang dari kalian
jika sedang membantu istrinya, ia memperbaiki sendalbnya,
menjahit bajunya & mengangkat air di ember.” (HE. Ibnu
Hibban).




Schingea dalam pempekbf islam secara moril  fidak
dibenarkan bahwa perempuan/seorang istri menjadi kepala
rumah tangga dan perannya di rumah tangga di gantikan
oleh sang suami, namun hal tercbut tidak setta merta
perempuan tidak boleh membantu sang suami mencari
nafkah atan sang suami membantu stri untek melakukan
pekerppan rumah  tangga. Karena pada . dasamya yang
ditekankan adalah konsep keharmonisan dalam  rumah
fangga.

. Kristen

Dalam agama Kristen kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dapat dilihat dari bahwa keduanya sama-sama
memiliki kesempatan dan kuvasa untuk dapat beridentitas
dalam masyarakat scbagal sintua, pendeta, walikota,
gubernur, bahkan menjadi presiden. Gambar vang rinci
tentang kesempatan untuk berperan bag perempuan dalam
masvarakat diberikan misainva dalam Ams, 31: 10 - 31,
RKemudian dari  pemspektif  laki-laki, seorang laki-laki
bertindak  aktf sebagai  “penyesual” vang  mampu
menyesuaikan din berdasarkan kekhasan dan karunia yang
memang Jdi - miliki oleh laki-laki, misalnya kekuatan fisik
Sehingea bilamana istri membutuhkan bantuan dalam hal
Hisik sang suanm dapat membantunya. Kemudian bilamana
istri juga bekerja dan memiliki profesi dalam masyarakat
maka seorang laki-laki dapat mengambil peran dalam
pekerjaan  rumah  tangga  seperti mendidik  anak,
mempersiapkan makanan, bahkan belanja ke pasar.

Dalam hal im  jangan sampai mengidentikkan kodrat
perempuan dalam melahirkan dengan pekerjaan rumah
langga. Slatus vang sederajat ini dibutubkan untuk kesatuan
dalam keluarga Perempuan adalah "penoclong” bagi
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suaminya  sedangkan laki-laki adalah  "penyesuat"  bagi

istrinya. Keduanva saling tolong-monolong sesuai dengan

kodrat, kamunia, kekhasan, dan situasi yang mereka miliki

("inilah dia, tulang dar tulangku dan daging dan dagingko”,

avat 23). Dalam hal ini tidak dikenal pembagian tugss vang

kaku, misalnya istri tidak boleh membantu mencar natkah
atau suami tidak boleh ambil bagian dalam pekenaan rumah

langga (Sinulingga, 2006},

2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab.

Makna dari sila Kemanusiaan }rangi_k_:l.ilaﬁnn Beradab yvakni
setiap manusia harugmydiperlakukan secara sama tanpa membeda-
bedakan derajatnya, sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai
mahluk ciptaan Tuhan YME Implikasi dar sila tersebut maka
sgtiap orang harus senantiasa memiliki sikap saling menghargai,
saling mencintai, sikap tengang rasa, dan sikap tdak semena-mena
pada orang lam. sehinggra bentuk-bentuk tindakan bdak manusiawi
seperti eksploitasi sangal tidak di perkenankan. Timbulnya nilai ini
karena adanya pemikiran bahwasanya antara manusia satu dan
manusia lainnya memiliki derajat yang sama, dan setara sebagai
mahluk Tuhan YME,

Dalam kaitannva dengan gender maka implikasi dan sila ind
yvakni baik laki-laki atau perempuan tidak dibeda-bedakan,
termasuk dalam hal bekerja dan mengurus rumah tangga. Hal ind
tercermin dari peraturan-peraturan pemerintah vang memberikan
porsi tersendiri bagi wanita untuk duduk dalam  suatu
pekerjaan/jabatan  tertentu.  Misalnya  dalam  kursi  legislavil,
pemenntah memberikan porst 30% darni keseluruhan untuk kKhusus
di alekasikan bagi wanita, Meski belum seimbang setidaknya ind
menjadi suatu penguatan bahwa keadilan di indonesia tidak lagi
dibeda-bedakan menuruat Hr—.*nl:lrr. Bahkan di negara-negara selain
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indonesia angka perempuan vang  ikut berpartsipasi  dalam
parlemen cukup tinggi misalnya di Kwanda 63,58%, Prancis 26,9%
Ingeris 225% Swedia 45%, dan Norwegia 396%. (www.ipu.ong
2013).

koetika di kaji dari skl perempuan kepala rumah tangea maka
sebenamya sila mi dapat menmjadi suatun penguatan fenomena
tersebut, karena pada dasamya sila ini memandang setiap orang
secara adil tanpa membeda-bedakan jenis kelaminnya. Namun adhl
pada kasus mi juga harus di pandang secara luas, karena terkait
dengan kompetensi masing-masing individo. Apakah seorang laki-
laki yang mengantikkan peran istrinya untok menguros dan
mempersiapkan kebutuhan rumah benar-benar bisa melakukannya
dengan baik atau tidak, jika penukaran-tugas antara laki-laki dan
perempuan tersebul justru menimbulkan masalah baru karena
ketidak mampuan salah satu pihak, maka hal tersebut tidak dapat
di katakan adil.

3. Persatuan Indonesia

Lahirmva sila imi atas dasar kesadaran bahwa secara geografis
Indomesia merupakan suatu negara yvang terdiri dari pulau-pulan,
hal itu mengakibatkan perbedaan-perbedaan budaya bahasa dan
kebiasaan lainnva dan hares di satukan menjadi satlu tanpa
menghilangkan ciri-ciri masing-masing daerah.  Dalam memupulk
persatuan suatu negara  sebenarnya perempuan  juga  dapat
mengambil peran sentral, misalnya seperti kasus vang ada di
Ewanda, adanva Genesida tahun 1994 vang terjadi antara suku
Hutu dan Tutsi mengakibatkan 70 % dari populasi di Rwanda
adalah perempuan. Keadaan mi mendesak perempuan mengambil
peran utama dalam rekonstruksi pasca-konflik dan membangun
perdamaian, meski hal tersebut sebelumnya merupakan hal yang di
angeap tabu dalam sistem patriarkal (Kattou 2014) Di tengah
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kerasnya konflik etnis, perempuan Bwanda melakukan medias:
antara pihak-pihak vang berkontlik. Keterlibatan mereka dalam
situasi yang penuh ancaman keamanan merupakan salah satu
kontribusi mercka dalam  proses  perdamaimn. Mercka  jugn
melakukan rekonstruksi pasca-genosida, membangun solidaritas
dan menciptakan persatuan.

Dart contoh  kasus  tersebut kita dapat paham: bahwa
perempuan  dapat mendebrak tradisi dan anggapan bahwa
perempuan  hanva cocok untuk bekema di rumah, bahkan
perempuan dapat melakukan mediasi guna mlzm]:;angun persatuan
dan kesatuan. Sehingga alangkah baiknya kita mulai untuk
meninggalkan stigma bahwa wanita hanya cocok bekerja di rumah,
sebagai warganegara perempuan juga memiliki hak dan kewajiban
untuk menjaga dan mempertahankan peraturan dan kesatuan
indonesia. Sehingga fenomena wmasyvarakat indonesia  yvang
menganggap anch ketika ada Perempuan menjadi kepala ramah
tangga dapat di hilangkan. Kita harus belajar banvak dar kasus
yvang terjadi di Rwanda untuk selalu membebaskan perempuan
untuk melakukan berbagal macam peran, vang setara dengan laki-
laki.

@

4, Kerakyatan yang di pimpin hikmat dalam kebijaksanaan

Dalam sila ke empat pancasila ini mengisyaratkan hahwa
Indonesia merupakan negara demokrasi, vang mana demokrasi
vang kita anut menggunakan asas perwakilan. Dalam  hal
perempuan Indonesia telah memiliki aturan yvang memberikan
kursi legislatif sebanyak 30% kepada perempuan. Hal ini
meninjukan bahwa perempuan telah di percaya untuk turut serta
memimpin negeri, namun di savangkan dari atah 30% vang ada
keterwakilan perempuan di badan legislatif masih lah sanggat

rendah. [h negara lain peran perempuan dalam sisterm demokrasi
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semakin terhhat Hal im dibukbikan dengan kenyataan bahwa
terdapat 63,8% perempuan Rwanda di parlemen. Jumlah ini
merupakan yang tertinggi di dunia, mengalahkan negara-negara
Barat seperti Prancis (269%), Inggris (22,5%), AS (17.8%); dan
negara-negara Scandinavia seperti Swedia (45%); Finlandia (42.5%);
Morwegia (39,6%) [(www.ipu.org 2013). Prestasi lain beberapa
perempuan Atrika adalah Ellen Johnson&irleat memadi Presiden
Liberia pada lahun 2005, Dr Wangari Maathai dari Kenva
dinobatkan menjadi  perempuan  Afrika pertama yang
memenangkan hadiah Nobel Perdamaian pada tahun 2004,

Meski demikian hal i membuktikan bahwa perempuan
telah memiliki status kewarganegaraan dan dapat mengambil
peran tersebut secara penuh, meski secara lahiriah mereka memilki
tanggung jawab vang memang tidak bisa secara murni mereka
tinggalkan wntuk digantikan perannya oleh laki-laki. Misalnya
menyusui bayi mereka ataupun kasth savang vang mercka berikan
kepada keluarga. Yang perlu di'garis bawahi vakni bahwa negara
tidak membatasi hak wanita untuk ikut serta menjadi perwakilan
rakyat / Legislatf, bahkan negara telah memfasilitasinya. Hanya
saja hal tersebut dikembalikan kepada masing-masing individu
untuk memilih apakah akan mengambil peran tersebut atau
memilth untuk meneruskan peran-peran yang telah digariskan
secara lahiriah bagi mereka,

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

Keadilan sosial bagi seluruh Indonesia mengisyaratkan
bahwa selurah rakyat indonesia wajib diperlakukan sama dan
setara tanpa membedakan perempuan, Selagifitu adanya sila in
juga menuntut masyarakat untuk dapat menyadan hak dan
kewajiban vang sama untuk menciptakan keadilan sosial dalam
masyarakat Indonesia. Dalam rangka ini di kembangkanlah
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perbuatan vang luhur vang mencerminkan sikap dan suasana
kekeluargaan dan kegotong-rovongan. Umtuk itu dikembangkan
sikap adil terhadap sesama, menjaga keseimbangan antara hak dan
kewajiban serta menghormati hak-hak orang lain. Nilai keadilan
sosial mengamatkan bahwa semua warga negara mempunyai hak
yvang sama dan bahwa semua orang sama di hadapan hukum.
Misalnya hak untuk mendapat pekerjaan dan pendidikan

Hak Pendidikan pada kaum perempuan mulai populer
dikalangan Masvarakat Indonesia sejak era Kartini, kartini kﬁl‘u
pemikiran-pemikiran Kartini di publikasikan dalam sebuah bukun
berjudul habis gelap terbitlah terang. Buko tersebut menceritakan
perjuangan kartini sebagai wanita demi mendapatkan hak nva
suntuk dapat menempuh pendidikan. Belajar dari kartini era saat
ini perempuan telah dapat mengisi ruang-ruang vang pada jaman
dahula hanya dapat di is1 oleh laki-laki. Kini banyak perempuan
vang berprofesi sebagai pegawai kantoran, reporter, sopir, tukang
ojeg, politisi bahkan kuli bangunan. Hal ini dapat menunjukkan
bahwa Indonesia telah mempernuangkan keadilan sosial bagi
perempuan dalam hal pendidikan dan pekerjaan,

Kesimpulan

Fenomena pertukaran peran perempuan dan laki-laki dalam
rumah tangga, dimana perempuan bertugas mencari nafkah
sementara kaki-laki mengurus kebutuhan rumah tangga merupakan
suatu bentuk baru dan emansipasi wanita. Fenomena ini berawal
dari adanya paham feminisme yang pada mulanya berkembang di
negara-negara etopa. Meski bergantian peran fenongiga tersebut
bdak serta merta membuat peraliban peran penuh laki-laki dan
perempuan di dalam suatu ramah tangga, hal tersebut dikarenakan
perempuan  dan  laki-laki memiliki perbedaan lkhiriah  yang

menuntut suatu peran tertentu. Contoh meski seorang perempuan
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menjadi kepala rumah fangga yang bekerja untuk mencari nafkah
maka laki-laki tetap tidak akan bisa menggantikan perannya untuk
mengandung anak. Begitu pula keterbatasan perempuan dalam hal
jasmani, dimana laki-laki cenderung memiliki kekuatan jasmani
lebih kuat dibanding wanita sehingga peran-peran laki-laki vang
membutuhkan kekuvatan fisik tidak serta merta bisa di gantilkan
sepenuhnya oleh wanita.

Fancasila sebagai suatu ideologi yang juga bertugas untuk
menjadi filterasisasi dan jangkar transendental untuk memfilterasi
budaya-budaya dan paham vang berasal dan luar, bertugas untuk
mengali dan menilai apakah budava wanila kepala rumah tangga
ini lavak dan cocok untuk masyarakat indonesia atau tdak. Dari
hasil kajian nilai-nilai pancasila sila pertama hingza kelima, maka
tdak ditemukan adanva pembatasan, larangan atau ketidak
cocokkan milal pancasila dengan femomena tersebut.  |ustru
pancasila dapat menjadi justifikasi atau pembenaran darl adanya
fenomena tersebut, Sila-sila kelima misalnva, pada sila tersebut
keadilan diungkapkan bahwa keadilan harus seman hasa di
tegakan, schingga mmplikasinya wanita dapat memperoleh
pekerjaan-pekerjaan serta pendidikan yang sama dengan apa yang
di peroleh oleh kamu laki-laki

Mamun yang menjadi catatan adalah peran wamta scbagai
kepala rumah tangga ini harus di pandang sebagai sesuatu vang
dapat saling melengkapi antara laki-laki dan perempuan. Bukan
sebagal suatu sarana mengeksploitasi perempuan untuk bekenja
sekeras mungkin sementara laki-laki sebagai seorang suami finggal
menikmati hasilnya. Tentu jika dalam konteks ini tidak terjadi
keadilan, dan melanggar nilai-nilai  pancasila, karena terjadi
pemaksaan peran dan ketidak adilan dalam pembagian hak dan

kewajiban dari seorang warganesara.
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